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“Kunci perubahan adalah melepaskan diri dari ketakutan, dan 
ilmu adalah cahayanya” 
 
“Keberhasilan adalah sebuah proses. Niatmu adalah awal 
keberhasilan. Peluh keringatmu adalah penyedapnya. Tetesan air 
matamu adalah pewarnanya. Doamu dan doa orang-orang 
sekitarmu adalah bara api yang mematangkanya. Kegagalan 
disetiap langkahmu adalah pengawetnya. Maka dari itu, 
bersabarlah! Allah selalu menyertai orang-orang yang penuh 
kesabaran dalam proses menuju keberhasilan. Sesungguhnya 
kesabaran akan membuatmu mengerti bagaimana cara 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fungsi dan bentuk 
penyajian musik Dolalak di Hardimulyo, Purworejo. Penelitian ini juga dilakukan 
karena jenis musik ini merupakan jenis musik  tradisional khas Purworejo yang 
unik dan berbeda dengan musik tradisi lainnya.  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif. Objek dalam penelitian ini adalah musik Dolalak yang meliputi fungsi 
dan bentuk penyajian. Subjek dalam penelitian ini adalah pendukung musik 
Dolalak itu sendiri. Penelitian difokuskan pada fungsi dan bentuk penyajian 
musik Dolalak. Pengumpulan data dengan cara (1) Observasi, (2) wawancara dan 
(3) dokumentasi. Data dilakukan dengan (1) Reduksi data, (2) Penyajian data, (3) 
kesimpulan. Untuk memeriksa keabsahan data digunakan teknik validitas data 
yaitu dengan teknik triangulasi. 
 Hasil penelitian, menunjukan bahwa: (1) Fungsi musik Dolalak terdiri 
dari(a) Fungsi musik sebagai pengiring tari, (b) Sarana komunikasi, (c) Sarana 
hiburan, (d) sarana pendidikan.(2) Bentuk musik Dolalak tetrdiri dari(a) Bentuk 
penyajian musik Dolalak adalah ansambel yang terdiri dari wujud musik, jumlah 
lagu, tempat pertunjukan, waktu pertunjukan, jumlah pemain, formasi pemain. 
Pertunjukan musik dilakukan dengan posisi duduk, posisi penari berbentuk sesuai 
dengan formasi tari yang akan dibawakan. Keselarasan bunyi terdapat pada 
instrumen ritmis dan melodi, dan cendrung repetitif (diulang-ulang). 






 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kebudayaan pada prinsipnya merupakan segala hasil budi daya manusia 
dalam mengatasi kesulitan hidup dan menggairahkan hidupnya untuk 
mewujudkan kebahagiaan sejati. Sedangkan kebudayaan itu sendiri itu berarti 
keseluruhan gagasan dan karya manusia, yang harus dibiasakan dengan belajar 
(Koentjaraningrat, 1987: 9). 
 
Salah satu unsur kebudayaan adalah kesenian. Kesenian adalah salah satu 
penyangga kebudayaan dan berkembang menurut kondisi dari kebudayaan itu. 
Kesenian Jawa merupakan refleksi estetis orang Jawa dalam berinteraksi 
dengan lingkungannya, tidak terpisah dari pola kulturnya yang makrokosmis. 
Kesenian dianggap tradisional karena lahir pada masa Indonesia belum 
merdeka, menggunakan dialek atau bahasa daerah, dan punya identitas regional 
yang kuat, dan punya pola dramatik tertentu yang dapat diduga sebelumnya. 
Salah satu dari sekian banyak bentuk kesenian yang tumbuh dan 
berkembang di kehidupan masyarakat Indonesia adalah kesenian Dolalak yang 
sampai sekarang masih ada di daerah Purworejo. Kesenian Dolalak merupakan 
tarian yang dahulunya dibawakan oleh kelompok penari yang mirip serdadu 
Belanda. Pada mulanya penyebaran kesenian Dolalak dimulai dari Desa 
Kaligono yang hanya berkisar di desa setempat, kemudian menjalar ke wilayah 
sekitarnya. Berangkat dari kecamatan Kaligesing, kesenian Dolalak terus 






Kesenian Dolalak merupakan sarana hiburan atau tontonan yang meriah 
dan senantiasa menjadi kebanggaan masyarakat Purworejo. Oleh karena itu 
perkembangan penggarapan pembaharuan sudah mulai mendapat perhatian. 
Hasil Perkembangan berhasil dan mempunyai daya tarik kuat bagi penonton 
dalam kesenian tradisi Dolalak. (Depdikbud, 1992: 14) 
Dolalak semakin populer di kalangan generasi muda. Hal ini tidak luput 
dari peran Pemerintah Daerah Purworejo yang terus mengembangkan dan 
melestarikan kesenian asli daerah Purworejo ini. Bahkan di setiap event-event 
tingkat nasional kesenian Dolalak selalu tampil sebagai suatu kesenian yang 
unik. Di setiap lomba-lomba kesenian tingkat nasional kesenian Dolalak selalu 
menjuarai(Depdikbud, 1992: 13) 
Kesenian Dolalak selalu ditampilkan dalam Dirgahayu Kemerdekaan 
Republik Indonesia, Jambore Pramuka dari tingkat daerah sampai Nasional, 
pertunjukkan budaya antar daerah, bahkan sudah melanglang ke beberapa 
negara di Asia dan Eropa. Oleh karena itu Dolalak perli dipatenkan sebagai 
kesenian asli Indonesia pada umumnya dan menjadi kesenian asli daerah 
Kabupaten Purworejo pada khususnya. Hal ini bertujuan agar Dolalak tidak 
diklaim sebagai milik perseorangan, daerah, atau bahkan bangsa lain. 
(Depdikbud, 1992:6) 
Sebagai seni pertunjukan, Dolalak mengandung 4unsur seni yaitu seni 
gerak (tari), seni rupa (busana danaksesoris), seni suara (musik) dan seni sastra 
(syair lagu). Gerak tari Dolalak merupakan gerak keprajuritandidominasi oleh 




yang diperhalus.kostum tradisionalnya menggunakan baju lengan 
panjanghitam dan celana pendek hitam dengan pelisir (ornamenbaju yang 
dijahit di bagian tepi) “untu walang (gigibelalang)” pada tepinya. Serta 
aksesoris kuning keemasanpada bagian dada dan punggung. Selain itu, 
ditambahkantopi pet hitam dengan hiasan dan kaos kaki panjang,namun saat 
ini dimodivikasi pada celana pendek yangdahulu di atas lutut menjadi di bawah 
lutut. Bahkan adajuga yang dimodivikasi dengan gaya muslim 
denganberkerudung namun aksesorisnya tetap sama. Memakaisampur pendek 
yang diikat di sebelah kanan saja (Artianti, 2013: 15).  
Semula musik yang digunakan hanya acapela,namun dalam 
perkembangannya diiringi dengan lagu dantembang serta iringan selawat jawa 
dan dilengkapi jugadengan bedug, kendang, terbang, kecer dan 
organ.Musiknya beragam dari vokal “bawa” sebagai lagupembuka hingga lagu 
parikan atau pantun yangmenggunakan bahasa melayu lama dan sebagian 
bahasajawa bahkan bahasa arab. Sedangkan syair lagunyabertema tentang 
agama sindiran sosial, kegembiraan dannasehat kehidupan ada juga yang 
bernuansa romantisyang dinyatakan dengan pantun atau parikan (Artianti, 
2013:15). 
Terlepas dari segala kekurangan yang timbul dalam usaha mengangkat 
musik tradisional, lebih-lebih dilakukan oleh anak-anak muda sebagai generasi 
penerus ke tengah- tengah masyarakat luas, patut dihargai. Usaha tersebut bisa 
dikatakan sebagai sumbangan warisan nilai budaya bangsa, khususnya pada 




khususnya di lingkup berkembangnya musik tradisional itu sendiri akan 
mungkin dihadapi, nampaknya hal ini tidak menjadi halangan bagi seniman-
seniman muda untuk berkreasi. 
Terhadap permasalahan-permasalahan tersebut, perlu adanya suatu 
penelitian yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang menyebabkan 
terjadinya perkembangan dalam musik pengiring kesenian Dolalakserta bentuk 
penyajiannya sebelum dan sesudah mengalami perkembangan. 
 
B. Fokus Masalah 
Penelitian ini akan menitikberatkan pada permasalahan yang menyangkut 
Fungsi dan Bentuk penyajian musik Dolalak pada acara Syukuran/Hajatan di 
Desa Hardimulyo, Kec. Kaligesing, Purworejo, Jawa Tengah. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan fokus masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah 
mendeskripsikan Fungsi dan Bentuk penyajian musikDolalak pada acara 
Hajatan dimasyarakat Hardimulyo, Purworejo. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Deskripsi bentuk penyajian musik Dolalakini nantinya diharapkan dapat 
memberi manfaat, di antaranya:  
 
 




a. Dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dalam memahami 
perkembangan budaya di purworejo pada umumnya dan di masyarakat 
Hardimulyo. 
b. Menambah khazanah pengetahuan tentang fungsi dan bentuk penyajian 
musik Dolalak. 
c. Menjadi bahan kajian para peneliti budaya atau musik tradisi 
berikutnya, khususnya yang ingin mengkaji musik tradisi Purworejo. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberi gambaran dan memperkenalkan salah satu budaya di 
Purworejo. 
b. Dapat dijadikan sebagai salah satu sarana promosi wisata 
Purworejokhususnya Kabupaten Purworejo jawa tengah sehingga dapat 
menjadikan potensi seni budaya tradisional sebagai salah satu aset yang 
mampu menyerap devisa bagi pembangunan bangsa pada umumnya dan 
daerah pada khususnya. 
 
   
 
 BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Fungsi Musik 
Kata fungsi sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan juga 
dalam bahasa ilmiah, karena itu kata fungsi cenderung memiliki arti yang 
berbeda-beda sesuai dengan pemakainnya. Dalam pengertian fungsi dapat 
diartikan sebagai kegunaan atau manfaat suatu hal. 
Sedyawati (2006: 293) menyatakan, fungsi seni pertunjukan, baik lewat 
data masa lalu maupun data etnografik masa kini, meliputi fungsi-fungsi 
religius, peneguhan integrasi sosial, edukatif, dan hiburan. 
Menurut Ali (2006: 15), secara umum fungsi musik dalam masyarakat 
Indonesia antara lain sebagai sarana upacara kebudayaan, hiburan, ekpresi diri, 
ekonomi, komunikasi, dan pengiring tari. Sedangkan menurut Kustap (2008: 8-
11),  beberapa fungsi musik dalam masyarakat yaitu: fungsi ekpresi emosional, 
fungsi penikmat estetis, fungsi hiburan, fungsi komunikasi, fungsi respon 
sosial, fungsi pelestarian kebudayaan, fungsi pemersatu bangsa, fungsi promosi 
dagang, fungsi representasi simbol.  
Fungsi musik tradisi Nusantara menurut Sulastianto (2006: 26) fungsi 
musik terbagi ada tiga kelompok, yakni: 
1. Fungsi Musik Tradisi Nusantara 
Merupakan hasil ekpresi masyarakat dalam musik-musik kedaerahan. 
Sebagai identitas daerah musik itu berasal, identitas tersebut bisa dilihat 
melalui penggunaan bahasa, dan adat-adat istiadat. 




Merupakan pengembangan dari musik yang telah ada, dan lebih 
menekankan penggunaan atau implementasi pengembangan teknologi. 
Merupakan hasil akulturasi penciptaan musik dari kemajuan ilmu 
pengetahuan. 
3. Fungsi Musik Kontemporer Nusantara 
Merupakan pengembangan dari musik jenis baru, yang mengikuti hasil 
ataupun diluar tradisi. Segala jenis bunyi bisa dikaitkan dengan musik. 
 
Sedangkan Merriam (1964: 232-238) menyatakan terdapat sepuluh 
fungsi musik, yakni: 
1. Fungsi Musik Sebagai Pengungkapan Emosional (The fuction of emotional 
expression) 
Musik menjadi media atau alat musik mengungkapkan perasaan atau 
emosinya agar pendengar ikut merasakan apa yang sedang  dirasakan oleh 
pemain musik, sehingga masuk dan tujuan dari permainan musik itu sendiri 
tidak hanya dirasakan oleh pemain. Disini pemain musik menyampaikan 
pesan kepada penikmat musik melalui sumber bunyi. 
2. Fungsi Musik Sebagai Penghayatan Estetis (The Function of aesthetic 
enjoyment) 
Karya disebut sebagai karya seni jika terdapat nilai keindahan dan estetis 
didalamnya. Dengan musik dapat ditemukan nilai-nilai keindahan dan dan 
estetisnya dari bunyi berupa melodi, dinamika, dan juga harmoninya. 
3. Fungsi Musik Sebagai Hiburan (The function of intertainment) 
Musik yang mempunyai sifat menghibur karena mempunyai unsur-unsur 
melodi, harmoni, dan liriknya. dari unsur-unsur tersebut maka penikmat 
musik atau penonton merasa terhibur dengan musik yang disajikan. 
4. Fungsi Musik Menjadi Sarana Komunikasi (The function of communication) 
Mengartikan bahwa musik yang terdapat di daerah tertentu yang 
mempunyai maksud dan tujuannya sendiri hanya bisa dimengerti oleh 
daerah tempat musik tersebut berada. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari 
melodi atau teks musik tersebut. 
5. Fungsi Musik Sebagai Simbol (The function of symbolic representation) 
Fungsi musik menyimbolkan suatu pesan , sebagai contoh jika musik 
memainkan musik dengan tempo cepat, menandakan kegembiraan dan 
semangat. Begitu juga sebaliknya jika musik dimainkan dengan tempo 
lambat menandakan kesedihan. 
6. Fungsi Musik Sebagai Reaksi Fisik (The function of physical response) 
Musik dapat merangsang sel-sel yang ada dalam tubuh, sehingga kita 
bergerak mengikuti pola ritma musik yang disajikan. Jika musiknya cepat 
maka gerakan tubuh juga menjadi cepat, demikian juga sebaliknya. 
7. Fungsi Musik Berakitan Dengan Norma Sosial (The function of enforcing 
conformity to social norms) 
Musik memberikan pengaruh atau pesan norma-norma dalam 




ajakan, larang, dan lainnya, sehingga memberikan pengaruh bagi 
pendengarnya. 
8. Fungsi Musik Pengesahan Lembaga sosial dan Upacara Keagamaan (The 
function of validation of social intitutions and religious rituals) 
Musik menjadi sarana upacara keagamaan, dan menjadi bagian yang 
terpenting dalam suatu lembaga tidak hanya berperan sebagai pengiring. 
9. Fungsi Musik Sebagai Kontrubusi Berkelanjutan dan Stabilitas Budaya (The 
of function of contribution to the continuity and stability of culture) 
Musik yang berisi suatu ajaran berfungsi untuk melanjutkan atau 
meneruskan suatu ajaran kepada generasi selanjutnya, agar ajaran atau 
norma tersebut terus berkelanjutan. 
10. Fungsi Musik Sebagai Kontribusi Integrasi Sosial (The function of 
contribution to the integration of society) 
Musik berperan sebagai alat pemersatu, jika dalam satu kelompok 
memainkan musik secara bersama-sama, secara tidak langsung musik 
tersebut menjadi alat pemersatu baik sesama pemain dan juga pemain dan 
penikmat musik. 
 
Pada penyajian musik khususnya musik tradisional terdapat fungsi yang 
menuntun terselenggaranya penyajian atau pertunjukkan musik. Menurut 
Ismaun dan Martono dalam Sujarno (2003: 49-53), mengatakan bahwa pada 
dasarnya seni pertunjukan tradisional secara umum mempunyai empat fungsi 
yaitu: 
1. Fungsi Ritual  
Pada mulanya musik tradisional tumbuh karena adanya ritual atau 
kebiasaan adat setempat seperti upacara adat, atau upacara keagamaan 
sebagai ucapan syukur kepada Yang Maha Esa, atau yang diagungkan. 
2. Fungsi Pendidikan 
Sebagai fungsi pendidikan dimana suatu pertunjukan membawa pesan 
kepada penonton, dan juga pemain musik. Pada umumnya pesan-pesan itu 
bersifat baik yang disampaikan dalam bentuk nyanyian, tarian, atau bahkan 
diaolognya. Fungsi pendidikan sebagai penonton dapat lebih mengenal 
mengenai musik tradisional dan mengenal akan budaya sendiri, sebagai 
pemain fungsi pendidikan muncul dari keinginan untuk melestarikan musik 
tradisional. 
3. Media Penerangan Sebagai Kritik Sosial 
Biasanya pada suatu penyajian atau pertunjukan sangat efektif untuk 
menyampaikan pesan-pesan pembangunan atau pesan kritik sosial. Dimana 
pesan tersebut bisa disampaikan dalam bentuk dialog, nyanyian, dan gerak. 





4. Fungsi Hiburan 
Pada umumnya penonton atau penikmat seni datang melihat untuk 
mengapresiasi suatu penyajian seni baik itu seni tari, musik, maupun drama 
untuk mencari hiburan. Pada seni pertunjukan tradisional sebagai sarana 
hiburan, basanya pertunjukan tersebut begitu lepas dan tidak dikaitkan 
dengan pelaksanaan atau tata cara ritual. 
 
Menurut Ali (2006: 126), pagelaran atau penyajian musik memiliki 
fungsi sebagai berikut: 
1. Media Akulturasi Diri dari Pencipta Karya Musik 
Dengan adanya pagelaran atau penyajian musik, akan timbul rasa untuk 
mengaktualisasikan atau mengekpresikan diri terhadap musik yang di 
pertunjukkan, sehingga akan berusaha untuk menciptakan karya seni musik 
yang bagus untuk kemudian di pertunjukkan pada pagelaran selanjutnya. 
2. Media Pengembangan Bakat 
Suatu pertunjukkan atau pagelaran musik adalah kesempatan bagi 
seseorang untuk mengembangkan bakat dalam bermain musik. Dari suatu 
pertunjukkan akan ada banyak tanggapan, ide atau kritikan, maka dari situ 
pemain akan berusaha untuk mengembangkan bakatnya. 
3. Media Apresiasi  
Melalui pagelaran atau penyajian musik, karya musik akan mendapat 
apresiasi dan penonton atau khalayak luas, Dengan datang dan 
mendengarkan sajian musik secara tidak langsung telah memberikan 
apresiasi atau penghargaan terhadap suatu karya seni musik. 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi musik adalah 
sebagai sarana hiburan bagi masyarakat dalam suatu daerah, ritual upacara 
keagamaan, ekpresi diri, ekonomi, komunikasi, dan sebagai pengiring tari. Hal 
tersebut ditujukan kepada masyarakat secara sadar agar fungsi dan tujuan yang 
terkandung dalam musik tersebut dapat diketahui secara menyeluruh.  
 
B. Bentuk Penyajian Musik 
Kata bentuk dapat diartikan sebagai wujud yang ditampilkan (tampak) 
Dalam pengertian bentuk yang dimaksud dalam bentuk penyajian diungkapkan 




dari sebuah pertunjukan. Unsur tersebut meliputi seniman,alat musik,kostum 
dan rias, lagu yang disajikan, waktu dan tempat pertunjukan, serta penonton. 
Sedangkan kata “bentuk” menurut kamus umum bahasa indonesia diartikan 
sebagai wujud, susunan, cara, dan sebagainya (Purwadarminto, 1985: 122). 
sedangkan “penyajian” diartikan sebagai cara menyampaikan, menghidangkan, 
menyajikan atau dengan kata lain pengaturan penampilan (Purwadarminto, 
1989: 862).  
Menurut Djelantiik (1999: 73) penyajian yaitu bagaimana kesenian itu 
disugukan kepada yang menyaksikan, penonton, para pengamat, pembaca, 
pendengar, khalayak pada umumnya. Pendapat yang sama di ungkapkan 
Sedyawaty (1981: 61) bahwa seni pertunjukan itu pada pertamanya 
menyangkut suatu kerja kelompok dan keduanya ia membutuhkan hadirnya 
dua pihak, yaitu penyaji dan penerima. sedangkan “penyajian” diartikan 
sebagai cara menyampaikan, menghidangkan, menyajikan atau dengan kata 
lain pengaturan penampilan (Purwadarminto, 1989: 862). Dalam pengertiannya 
suatu pertunjukan seni dapat terlaksana dengan baik apabila terdapat pelaku 
seni sebagai penyaji dan penonton sebagai penerimanya. Dari pernyataan di 
atas, maka dapat disimpulkan pengertian bentuk penyajian adalah unsur dasar 
dalam pertunjukan yang meliputi seniman, alat musik kostum,dan rias, lagu 
yang disajikan , waktu dan tempat pertunjukan yang disuguhkan kepada 
penonton, para pengamat, pendengar, khalayak ramai pada umumnya. 
Menurut Sumardjo (2000: 166) bentuk sebagai wujud isi merupakan 




mengandung makna, pesan atau amanat yang diyakini penciptanya untuk 
kemudian disampaikan kepada orang lain. Pemikiran, perasaan, dan suasana 
hati sang pencipta dinyatakan dalam bentuk yang sesuai dengan isi karya seni 
tersebut. 
Dalam peristilahan musik, bentuk tidak hanya berupa struktur musik, 
bentuk dalam pengertian yang seluas-luasnya termasuk bentuk bunyi sebagai 
hasil usaha manusia, bentuk cara-cara mengekpresikan bunyi sebagai 
pernyataan diri (seni) dan sebagainya (Hardjana, 1983: 56).  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kata “bentuk” 
mempunyai arti sebagai kesatuan yang riil antara unsur-unsur pendukung atas 
penciptaan sebuah karya yang ditampilkan meliputi; isi, makna, struktur, dan 
pengekpresian yang ditujukan kepada orang lain secara sadar dengan maksud 
menyampaikan amanat yang terkandung dalam karya tersebut secara intrinsik 
maupun ekstrinsik  agar dapat dinikmati sekaligus dimengerti oleh 
penikmatnya. 
Penyajian adalah proses/cara menyajikan sesuatu penampilan (Pusat 
pembinaan dan pengembangan Bahasa Indonesia, 1991: 373). Secara umum 
penyajian memiliki arti proses, cara, pembuatan menyajikan, pengaturan 
penampilan, cara menyampaikan, pemberitaan karangan, makalah dan 
sebagainya kepada yang menyaksikannya; penonton, pendengar, pengamat, 





Djohan (2009: 117) mengungkapkan bahwa penyajian atau improvisasi, 
yaitu proses pengiriman bentuk-bentuk suara yang sudah disiapkan oleh 
pemain dalam sebuah komposisi sebelum berlangsungnya suatu pertunjukan 
untuk kemudian disajikan dalam pertunjukan tersebut. Bentuk-bentuk suara 
yang dimaksud adalah kesatuan bunyi antara unsur-unsur pokok musik dengan 
unsur-unsur ekpresi musik. 
Sebuah pertunjukan diperlukan unsur-unsur penunjang demi terwujudnya 
bentuk pertunjukan itu sendiri, antara lain; kostum, tata rias, properti, musik 
iringan, dan tempat pertunjukan. Ini ditujukan agar masyarakat dapat mengerti 
bentuk pertunjukan yang akan disajikan sekaligus dapat dinikmati masyarakat 
setempat. 
Padmodarmaya (1983: 83-105) mengungkapkan bahwa pentas tradisional 
Indonesia dibagi menjadi 3 bentuk. Pentas adalah tempat yang digunakan 
untuk suatu pertunjukan kesenian sebagai berikut: 
a. Bentuk Arena 
Bentuk pentas arena merupakan bentuk pentas yang paling sederhana 
dibandingkan dengan bentuk pentas yang lain. Bentuk pentas arena 
memiliki ciri khas kesederhanaan dan keakraban antara pemain dan 
penonton yang dapat dikatakan tidak memiliki batas sama sekali. Terdapat 
beberapa macam bentuk pentas arena antara lain; pentas arena, sentral, 
pentas arena tapal kuda, pentas arena bentuk U, pentas arena melingkar, 
pentas arena bentuk L, Pentas arena setengah lingkaran, pentas arena bujur 
sangkar dan sebagainya. Selain ditemukan disamping pura dan disekitar 
halaman rumah, perwujudan, bentuk pentas arena dapat juga ditemui 
berupa pendapa, balai banjar, dan balai rakyat. 
b. Bentuk Prosenium 
Bentuk pentas prosenium pada umumnya menggunakan ketinggian atau 
panggung sehingga lebih tepat disebut panggung prosenium. Panggung 
prosenium merupakan bentuk panggung yang memiliki batas dinding 
prosenium dan lubang prosenium yang memisahkan antara pentas sebagai 
tempat pertunjukan dengan auditoriumnya sebagai tempat penonton. 




antara pemain dengan penonton tidak seluas dan seakrab bentuk pentas 
arena. Pada dinding prosenium terdapat plengkung prosenium yang 
mengarah kepada satu jurusan sehingga penonton bisa lebih terpusat pada 
pertunjukan tersebut. 
c. Bentuk campuran 
Pentas dengan bentuk ini merupakan campuran dari bentuk pentas arena 
dan bentuk panggung prosenium dengan menggabungkan serta 
meniadakan beberapa sifat keduanya. Sifat yang digabungkan adalah sifat 
kesederhanaan pada pentas arena dan sifat adanya jarak yang jauh pada 
pentas prosenium. Sifat yang ditiadakan adalah sifat keakraban pentas 
arena dan sifat ketertutupan pentas prosenium. 
 
Adapun  Jenis-jenis penyajian dapat dibedakan menjadi tiga, antara 
lain: 
1. Solo 
Solo adalah suatu pertunjukan musik, baik vocal maupun instrumental 
yang hanya dimainkan oleh satu orang vocalis atau satu orang pemain 
instrumen saja. 
2. Ansambel 
Ansambel adalah permainan musik secara bersama-sama dengan 
jumlah pemain lebih dari satu orang.contoh ansambel antara lain ansambel 
string, ansambel gitar dan lain-lain. 
3. Orkes 
Orkes adalah pagelaran yang terdiri dari sekelompok orang yang 
tergabung dengan alat musik yang berbeda. Jumlah instrumen tergantung pada 
posisi (Kodijat, 2004: 70). Jumlah pemain dalam orkes cendrung lebih banyak 
dibandingkan dengan jumlah pemain dalam pagelaran ansambel. Orkestra 
terdiri dari beberapa bagian besar instrumen musik, antara lain instrumen 




C. Musik Dolalak 
Pada awalnya pertunjukan kesenian Dolalak tidak diiringi dengan 
intrumen , cukup dengan lagu-lagu vokal yang dinyanyikan silih berganti oleh 
para penari atau koor. Perkembangan berikutnya setelah dikenai dan digemari 
oleh masyarakat, pertunjukan Dolalak diberikan intrumen iringan dengan lagu-
lagu yang terasa dominan 1-6-6, tetapi telah dimasukan lagu-lagu tembang 
jawa dan lagu-lagu shalawatan.(Depdikbud, 1992: 10) 
Musik Dolalak berasal dari do la la yaitu ucapan notasi lagu diatonis, yang 
dominan untuk mengiringi atau dinyayikan sambil menari-nari. Ucapan Do la 
la yaitu notasi lagu 1-6-6 . (Depdikbud, 1992: 10) 
Musik Dolalak merupakan jenis musik tradisional yang berkembang di 
Daerah Kabupaten Purworejo, alat atau instrumen musik yang digunakan 
masih tradisional dan terbatas serta memiliki ciri khas yang berbeda-beda. 
Intrumen yang di gunakan merupakan perpaduan antara instrumen pentatonis 
dan diatonis. namun pada perkembangannya, kesenian ini juga menggunakan 
alat musik modern sesuai dengan kebutuhan seperti bass dan keyboard. 
(Depdikbud, 1992: 6) 
 
1. Bentuk Komposisi MusikDolalak. 
Komposisi adalah gubahan musik instrumental maupun vocal (Syafiq, 
2003: 166). Dalam gubahan musik ini bukan hanya sekedar bunyi atau suara, 
akan tetapi di dalam bunyi dan suara ada aturan yang dapat mewujudkan 
untuk menjadi indah, baik dan enak didengar. Komposisi musik terdiri dari 
beberapa unsur dasar, antara lain melodi, ritme, tempo dan harmoni. Berikut 






a) Melodi  
Melodi adalah nyanyian atau urutan nada-nada dalam berbagai 
tinggi dan nilai (Kodijat, 2004: 61). Sedangkan menurut Banoe 
(2003:270) melodi adalah lagu pokok. Dapat disimpulkan bahwa 
melodi merupakan rangkaian nada yang telah disusun berdasarkan 
pola ritme lagu sehingga menjadi sebuah kalimat lagu. 
b) Irama 
Irama yaitu panjang pendek atau tinggi rendahnya suara (bunyi) 
secara teratur (Maulana, dkk, 2009: 179). Irama dalam sebuah lagu 
dolalak merupakan bunyi menurut pola tertentu dalam sebuah lagu 
yang dimainkan, sehingga menimbulkan keindahan dalam sebuah lagu 
yang disajikan.  
c) Tempo 
Tempo adalah cepat ataulambatnya sebuah lagu, sedangkan 
menurut Jamalus (1988:38),tempo ialah tingkat kecepatan suatu lagu, 
dan perubahan-perubahankecepatan lagu itu. 
Berdasarkan pendapat tersebut tempo dalam sebuah lagu adalah 
suatu tingkatan cepat atau lambatnya suatu lagudan perubahan-
perubahan cepat atau lambatnya suatu lagu. 
d) Harmoni 
Harmoni merupakan kombinasi dari bunyi-bunyian musik 
(Syafiq, 2003: 133). Suatu bentuk komposisi musik tradisisonal 




harmonis bila ada keselarasan dari perpaduan nada masing-masing 
instrumen dan membentuk suatu akor. Dapat disimpulkan bahwa 
komposisi adalah susunan atau tatanan sebuah karya yang didalamnya 
terdapat unsur-unsur musik yang terdiri dari melodi, irama, tempo dan 
harmoni. 
2. Fungsi Intrumen musik 
a) Kendang  
Kendang merupakan jenis alat musik Membranofon, yaitu alat 
musik yang sumber bunyinya dari selaput membran itu sendiri (Ali, 
2006: 20).Kendang adalah intrumen dalam musik gamelan yang salah 
satu fungsi utamanya mengatur irama. Intrumen ini dibunyikan 
dengan tangan, tanpa alat bantu.  
Peranan intrumen kendang dalam musik Dolalak yaitu sebagai 
penentu irama, menuntun peralihan ke tempo yang lebih cepat atau 
lambat, memulai dan menghentikan tabuhan rebana, serta sebagai 
pemeriah suasana atau lebih menyemangatkan suasana. 
b) Keyboard  
Keyboard termasuk dalam alat musik elektrofon dimana  alat 
musik yang sumber bunyinya dibangkitkan oleh tenaga listrik (Ali, 
2006: 20), sebuah alat musik  yang dimainkan dengan cara  menekan 
beberapa papan tombol yang ada di bagian atas bagian alat musik 
tersebut. Cara memainkan ini yaitu dengan tangan kanan berperan 




kekosongannya pemain musik keyboard ini sibuk mengutak-atik 
beberapa program yang menjadi kebutuhan pada bagian-bagian lagu . 
c) Tamborin 
Tamborin adalah salah satu instrumen ritmis dalam musik 
Dolalak. Bentuknya sama dengan rebana (Instrumen pendukung 
musik Dolalak)Tamborin merupakan alat musik jenis rebana, tetapi 
alat musik ini menggunakan hiasan kerincing logam disekitar bingkai 
atau kerangkanya. (Sapriadi, 2014: 71) 
d) Bass 
Bass termasuk dalam jenis elektrofon,adalah alat musik yang 
sumber bunyinya dibangkitkan oleh tenaga listrik. Instrumen ini 
dimainkan dengan cara di gantung di pundak player (pemain bass) 
cara memainkan ini adalah tangan kanan memetik senar dan tangan 
kiri memencet nada utama pada senar di fret yang selaras dengan akor 
pada sebuah lagu.  
e) Bedug/jedur 
Bedug/Jedur merupakan jenis alat musik Membranofon, yaitu 
alat musik yang sumber bunyinya dari selaput membran itu sendiri 
(Ali, 2006: 20). Bedug/Jedur dimainkan dengan cara di pukul dengan 
menggunakan telapak tangan. Jedur dalam musik ini berfungsi 
sebagai pengatur dan menjaga tempo, kecendrungan bedug/jedur 
berjalan secara bersamaan dengan peran bass drum. Jumlah 




di bagian badan atas instrumen ini di kasih microfon yang di 
sanggakan kawat di atas membran sebagai stand/tuang microfon dan 
ada juga yang menancapkian microfon dengan meletakkan di depan 
dibagian luar badan Bedug/jedur.  
f) Rebana 
Rebana merupakan jenis alat musik Membranofon, yaitu alat 
musik yang sumber bunyinya dari selaput membran itu sendiri (Ali, 
2006: 20). Rebana cara memainkanya adalah ditabuh dengan telapak 
tangan kanan pada bagian samping bagian membran. Adapun cara 
memegang intrumen tersebut menggunakan tangan kiri yang 
diletakkan pada bagian atas intrumen dan kaki bersila untuk menaruh 
badan kayu yang ditaruh pada telapak kaki kanan sebagai tumpuan. 
 
D. Penelitian Yang Relevan 
Selain dari beberapa kajian teori yang dikemukakan oleh para ahli di 
atas, untuk menunjang kelancaran dalam penelitian ini juga digunakan rujukan 
dari tulisan maupun hasil penelitian terdahulu yang digunakan sebagai 
referensi dan dapat mendukung topik yang diangkat. 
1) Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rendi 
Indrayanto angkatan 2012 Jurusan Pendidikan Seni Musik FBS UNY, 
yaitu tentang “Fungsi dan Bentuk Penyajian Musik Sholawatan 
Khotammannabi di Dusun Pagerjo desa Mendolo-Lor Kecamatan Punung 




fungsi musik Sholawat Khotamannabi sebagai a) sarana komunikasi antara 
pemain, pendengar, serta pencipta, b) sarana hiburan masyarakat, c) media 
penerangan sebagai misi dakwah, d) pendidikan norma sosial berupa pesan 
moral, e) pelestarian kebudayaan jawa dengan laras gamelan jawa slendro 
maupun pelog, f) ritual keagamaan. Sedangkan bentuk penyajiannya 
berupa ansamble vokal dan koor dengan iringan musik terbang atau 
rebana. 
2) Bentuk Penyajian Musik Iringan Kesenian Tayub di Kabupaten Sragen. 
Oleh Yogo Pratomo (2014). Permasalahan yang dibahas dalam penelitian 
ini adalah mendeskripsikan bentuk penyajian iringan Tayuub. Terdapat 
empat irama pokok ciri khas iringan Tayub di Kabupaten Sragen, Yaitu: 1) 
irama lancaran, 2) irama ketawang, 3) irama landrang, 4) irama gecul. 
Letak relevan dari kedua penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 
fungsi dan bentuk. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif 
dengan cara deskriptif. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 
adalah objek yang diteliti serta daerah dimana penelitian dilakukan. Penelitian 
fungsi dan bentuk penyajian musik Dolalak di masyarakat Hardimulyo. 
Perbedaanya adalah aspek yang dijunjung dan menjadi keunikan pada masing-
masing kedua penyajian. 
 
E.  Pertanyaan Penelitian 
Dalam konteks pemahaman terhadap makna,manusia menjadi faktor 
penentu dengan melaluipandangan dan pengetahuannya. Sesuatu yang baik 




sesuatu yang baik menjanjikankebahagiaan. Namun seringkali justru agama 
diperankanoleh manusia sebagai alat untuk menindas, 
ketidakadilan,keterkungkungan, dan sebagainya. 
Dalam konteks budaya, karya seni juga bisadimaknai dan dimainkan 
perannya oleh manusia secaradinamis. Artinya karya seni semisal seni tari 
dapatdimaknai secara baik sehingga seakan menghasilkan nilaibaik, begitu 
pula sebaliknya.Secara garis besar terjadinya pergeseran maknadalam seni 
Dolalak secaralangsung maupun tidak langsung mempunyai pengaruhterhadap 
kehidupan sosial keagamaan masyarakat. 
Keberadaan musik dolalakdalam masyarakat Desa Hardimulyo, hadir 
sebagai salah satu jenis musik tradisi yang sangat menarik dan digemari. 
Walaupun masyarakat telah mengetahui keberadaan musik ini, akan tetapi 
masyarakat sesungguhnya tidak memahami secara rinci tentang fungsi dan 
bentuk penyajian musik dolalak di Desa Hardimulio.Maka dari itu peneliti 
ingin memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan fungsi dan bentuk penyajian 
musik Dolalakyang nantinya bisa bermanfaat di dalam masyarakat sebagai 






     
A. Desain Penelitian 
Desain penelitian pada dasarnya merupakan gambaran berkaitan dengan 
bagaimana penelitian itu akan dilaksanakan (Suharsaputra, 2012:193). Untuk 
menemukan fungsi dan bentuk penyajian musik Dolalak, dengan unsur-unsur 
pokok yang harus ditemukan sesuai dengan butir-butir rumusan masalah, 
tujuan, dan manfaat penelitian, maka digunakan metode penelitian kualitatif. 
Menurut Bogdan dan taylor dalam Moleong (2002:3), mendefinisikan 
“metodologi kualitatif” sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
dekriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dan orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati. Metode kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti 
pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai intrumen 
kunci (Sugiyono, 2014:1). Lebih jelasnya menurut Suharsaputra (2012:187), 
desain penelitian kualitatif bersifat alamiah dimana penelitian tidak berusaha 
memanipulasi setting penelitian, kondisi/situasi objek yang diiteliti benar-benar 
merupakan kejadian, komunitas, interaksi yang terjadi secara alamiah. 
Data yang dikumpulkan dalam peniliti ini tentang fungsi dan bentuk 
penyajian musik Dolalakdi masyarakat Hardimulyo adalah informasi dalam 
bentuk dekriptif. Deskriptif merupakan informasi yang diwujudkan dalam 
bentuk keterangan atau gambar tentang kejadian atau kegiatan yang dilakukan 





Peneliti mengumpulkan data-data berupa foto-foto dan video musik 
Dolalakguna untuk mengetahui gambaran terhadap penilitian yang akan 
dilakukan. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan pengamatan yang 
mendalam, peneliti lalu mencari informasi kepada pelaku seni, yaitu sebagai 
pengrawit Marino, sebagai sesepuh Supandi, Sebagai ketua DolalakAhmad 
Sudiyono. Peneliti mencari informasi kepada para pelaku seni untuk 
mengetahui fungsi dan bentuk penyajian musik Dolalakdi masyarakat 
Hardimulyo, kec. Kaligesing, Purworejo. 
 
B. Data Penelitian  
Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah data tentang musik 
Dolalak dilihat dari Fungsi dan Bentuk penyajiannya dalam upacara syukuran 
di Desa Hardimulyo, Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah, yang meliputi fungsi 
musik Dolalak, bentuk penyajian musik Dolalak danalat yang digunakanpada 
Syukuran di masyarakat Hardimulyo, Kecamatan Kaligesing. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer adalah data yang diperoleh dari informan berdasarkan hasil wawancara 
dan pengamatan langsung peneliti pada saat pagelaran musik Dolalak. 
Sedangkan data sekunder adalah berupa dokumen-dokumen seperti video, foto 
dan beberapa catatan. Sumber data dari penelitian ini difokuskan pada pelaku 







C. Setting Penelitian  
Penelitian ini di lakukan di Desa Hardimulyo, Kecamatan Kaligesing, 
Kabupaten Purworejo,  Jawa Tengah. Data diperoleh dari salah satu kelompok 
musik Dolalak yang berada didaerah tersebut. Peneliti selama beberapa bulan 
tinggal di Desa Hardimulyo Kabupaten Purworejo Jawa Tengah, yaitu bulan 
November sampai bulan Desember 2015 untuk mencari data tentang semua hal 
yang berhubungan dengan musik Dolalak, dan mencari beberapa acara 
syukuran yang menggunakan kesenian Dolalak sebagai pengisi acara. Melalui 
studi awal diperoleh data-data umum di kantor Badan Kesatuan dan 
Perlindungan Masyarakat (Badan Kesbanglinmas). 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data 
dalampenelitianinidilakukandenganmemadukanbeberapa cara sebagai berikut: 
1. Observasi. 




Peneliti telah melakukan obeservasi sejak awal tahun 2014 untuk melihat 
permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan fungsi dan bentuk 
penyajian musik Dolalak pada kegiatan kemasyarakatan yang difokuskan 





Kaligesing, Kabupaten, Purworejo, Jawa Tengah. Alasan peneliti 
mengambil penelitian di daerah Hardymulio karena di daerah Hardimulyo 
merupakan salah satu  tempat lahir dan berkembangnya musik Dolalak. 
2. Wawancara 
Wawancaraadalah percakapan dengan maksud dan tujuan tertentu 
(Moleong, 2010: 186).Metodewawancaramerupakanteknikpengumpulan 
data utamadalampenelitianini. Hal inimengingat parameter yang 




unakanbeberapainforman yang dianggapmenguasaiinformasimengenai data 
yang dibutuhkan. Adapun yang menjadiinformandalampenelitianiniadalah 
para tokohmasyarakat, tokohadat, senimanmusik Dolalakdan para 
pencintamusik Dolalak. 
3. Dokumentasi 
Menurut Novia (2008: 171), dokumentasi adalah: pendokumen; 
pengabadian suatu peristiwa penting (dengan film, gambar, tulisan, prasasti 
dsb) sebagai dokumen. Sedangkan dokumen yaitu catatan atau karangan 
seseorang secara tertulis tentang tindakan, pengalaman, dan kepercayaan 
(Moleong, 2001: 161). Dengan demikian peneliti merasa perlu 
menggunakan teknik dokumentasi ini guna melengkapi dan mendukung 





Adapun pengambilan data-data yang dikumpulkan melalui teknik dalam 
bentuk rekaman audio visual dan foto, yakni: 
a. Rekaman audio dan video tentang musik yang dimainkan. Rekaman audio 
dan video di ambil langsung secara langsung oleh peneliti, serta rekaman 
dari beberapa sumber dan tahun yang berbeda-beda. Hal yang dilakukan 
tersebut bertujuan untuk mengetahui perkembangan daripada musik Dolalak 
tersebut. 
b. Menurut Bogdan dan Biklen (dalam Moleong, 201: 115) terdapat dua 
kategori foto yang dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif, yaitu foto yang 
dihasilkan orang dan foto yang dihasilkan oleh peneliti sendiri.Adapun foto 
yang dimanfaatkan dalam penelitian ini juga dihasilkan oleh peneliti sendiri 
untuk memberikan gambaran tentang bentuk penyajian serta bentuk 
instrumen yang digunakan pada musikDolalak Hal ini untuk memperjelas 
dari hasil uraian yang telah di deskripsikan oleh peneliti.  
Data-data yang didapatkandaridokumentasitersebut 
selanjutnyadiorganisasikan sedemikian rupa sehingga menjadi data yang 
melengkapi dan mendukung data hasil observasi dan wawancara. 
 
E. Keabsahan Data 
Nasution (2002:105), validitas membuktikan bahwa apa yanng diamati 
oleh peneliti sesuai dengan apa yang sesungguhnya dalam dunia kenyataan 
dan apa penjelasan yang diberikan tentang dunia memang sesuai dengan yang 





dengan istilah cek dan ricek yaitu dengan pengecekan menggunakan beragam 
sumber, teknik, dan waktu. Beragam sumber maksudnya digunakan lebih dari 
satu sumberr untuk memastikan apakah datanya benar atau tidak. Pendapat 
tersebut diperkuat Sugiyono (2014:83), jika peneliti melakukan pengumpulan 
data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang 
sekaligus menguji kreadibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan 
berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber. 
Teknik penentuan validitas atau keabsahan yang digunakan peneliti 
dalam penelitian ini adalah triagulasi sumber dan triangulasi teknik. Menurut 
Sugiyono (2014:83), triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari 
sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Berikut ini adalah 






Gambar I: BaganTriangulasi “Teknik” Pengumpulan Data. 
(Sumber: Data Sugiyono, 2014) 
 Berdasarkan gambar teknik triangulasi selain observasi, dokumentasi, dan 
wawancara mendalam untuk menggali informasi kepada para narasumber yang 
berbeda. Triangulasi sumber digunakan peneliti untuk menguji kredibilitas data 











beberapa sumber melalui wawancara. Peneliti melakukan wawancara kepada 
ke 3 narasumber dengan lembar pertanyaan yang sama, setelah mendapatkan 
informasi dari ke 3 narasumber peneliti memilih informasi-informasi yang 
valid, yaitu informasi yang menunjukan kesamaan antara para narasumber. 
 
F. Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mengurutkan, dan membuat kelompok 
data yang terkumpul menjadi bermakna (Moleong, 2010: 248).Analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data kualitatifdengancara 
menganalisis data dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi,memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, 
menemukan yang penting dan apa yang dipelajari, kemudian 
menginterpretasikannya dan memutuskan apa yang akan di tulis oleh peneliti. 
Menurut Miles dan Huberman dalam (putera, 2011:204), mengemukakan 
beberapa tahapan dalam analisis untuk penelitian kualitatif yaitu: reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 
(Sugiyono, 2014:92). Sedangkan menurut Moleong (2002:190), reduksi 
data dilakukan dengan jalan membuat abtraksi. Menurut Nasution 





tentang hasil pengamatan, juga mempermudah peneliti untuk mencari 
kembali data yang diperoleh bila diperlukan. 
Setelah peneliti mendapatkan data-data yang diperlukan baik dari 
para narasumber maupun dokumen, kemudian peneliti mereduksi data-
data yang telah didapat. Peneliti memilih hal-hal pokok dan penting yang 
akan digunakan untuk dikaji dalam penelitian. Hal ini sangat diperlukan 
karena data yang diperoleh dari wawancara dengan para narasumber 
sangat banyak dan luas. Oleh karena itu peneliti melakukan reduksi untuk 
mengelompokan hal-hal yang penting yang akan digunakan. 
2. Penyajian data 
Putra (2011:204), penyajian data memberikan pengkodean sesuai 
dengan kategorinya lalu disatukan ke dalam suatu kategori. Menurut 
Nasution (2002:129), agar dapat melihat gambaran keseluruhannya atau 
bagian-bagian tertentu dari penelitian itu, harus diusahakan membuat 
berbagai macam matricks, grafik, networks dan charts. 
Setelah dilakukan reduksi data, kemudian peneliti 
mengelompokkan dari hasil penelitian sesuai dengan kategorinya. Data 
yang diperoleh dari 3 narasumber yang sudah direduksi berupa fungsi dan 
bentuk penyajian musik Dolalak, dikelompokkan sesuai dengan kategori 
fungsi dan bentuk. Kemudian data-data tersebut disajikan dengan cara 
menyusun dokumen yang diperoleh sesuai kategorinya ke dalam bentuk 







Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2014:99). Menurut 
Putra (2011:215), Kesimpulan dalam penelitian kualitatif didasarkan pada 
data yang rinci dan lengkap. 
Kesimpulan penelitian ini adalah sejak peneliti melakukan 
pengambilan data, kesimpulan yang mendasar didapat setelah seluruh data 
yang diperlukan sudah diperoleh. Data yang diperoleh dan diteliti, 
merupakan sebuah kesimpulan penelitian fungsi dan bentuk penyajian 










FUNGSI DANBENTUK PENYAJIAN MUSIK DOLALAK DI 
MASYARAKAT HARDIMULYO, KEC. KALIGESING, PURWOREJO 
 
A. Fungsi Musik Dolalak 
 
1. Fungsi Musik DolalakSebagai Pengiring Tari 
 
Musik Dolalak berfungsi sebagai pengiring tari-tarian yang disajikan 
dalam tarian dolalak. Hal ini sesuai dengan pendapat yang diungkapkan oleh 
bapak Ahmad Sudiyono pada hasil wawancara pada tanggal 10 Desember 2015 
berikut: 
“Fungsi iringan musik Dolalak dalam tari salah satunya sebagai 
pengiring tari, karena iringan tari tanpa ketukan yang dihasilkan dari iringan 
tidak akan berjalan.” 
 
Pendapat itu dipertegas lagi oleh bapak Marino dari hasil wawancara 
pada tanggal 12 Desember 2015 yang mengatakan: 
“Tari itukan butuh yang namanya ketukan, makanya fungsi iringan 
musik itu sebagai pengiring tari gerakan tari Dolalak agar pas dengan 
ketukan. Tari tanpa ketukan yang dihasilkan dari iringan tidak akan berjalan.” 
 
Dari kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa salah satu fungsi 
dari iringan  dari  musik Dolalak adalah sebagai pengiring tari. Musik Dolalak 
dalam tari tersebut selalu berdampingan mengiringi setiap gerakan-gerakan 
yang dirangkai menjadi sebuah tarian dalam tari Dolalak. Musik Dolalak di 
setiap tarian menuntun penari dan mempunyai ritme dalam setiap gerakan-
gerakannya sehingga bisa mendapatkan sebuah penyajian tari dengan  iringan 







2. Fungsi Musik DolalakSebagai Sarana Komunikasi  
Fungsi sebagai sarana komunikasi juga terdapat pada musik Dolalak 
tidak hanya dari lirik lagunya, tetapi juga dari permainan yang telah disajikan 
musik sebagai salah satu iringan tembang. Fungsi musik diperjelas dari 
pendapat Bapak Supandi yang mengatakan: 
“Ketika mendengar syair dari musik Dolalak, keseluruhan lagu yang 
dibawakan seakan mengajak pendengar untuk hidup rukun, membangun 
hubungan dengan Tuhan. Kesenian Dolalak mempunyai ciri khas tersendiri, 
ciri utama yang menjadi dasar komunikasi terletak pada penabuh kendang 
yang merupakan bagian pokok pembentuk perubahan pola iringan dan gerak 
antara pengiring musik dengan penari Dolalak.” 
 
Menurut pendapat dari bapak Ahmad Sudiyono dari hasil wawancara 
pada tanggal 10 Desember 2015 yang mengatakan: 
“Musik Dolalak selain digunakan sebagai pengiring tari, juga digunakan 
sebagai sarana komunikasi antara penari, salah satunya adalah untuk iringan 
tembang. Tembang merupakan komunikasi penari dalam sebuah tarian.” 
 
Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa salah satu fungsi 
komunikasi dari musik Dolalak ialah dapat memberikan komunikasi antara 
penari dengan pengiring musik. 
3. Fungsi Musik DolalakSebagai Hiburan 
Musik ini sebagai sarana untuk menghilangkan penat yang didasari oleh 
kesibukan masyarakat dengan segala rutinitasnyadengan cara menonton secara 
langsung. Pada pagelaran musik ini masyarakat mendapatkan hiburan, bahkan 
menurut Ahmad Sudiyono (sesepuh Grup Dolalak Tri Handoyo) dimana para 
seniman musik ini juga menjadikan ajang pagelaran musik ini sebagai tempat 
berekspresi dan bereksplorasi.Musik ini juga memiliki arti yang lebih luas pada 





sebagai sarana hiburan ketika para seniman menjadikan ajang itu sebagai 
tempat ekspresi diri dan menghibur masyarakat umum. 
Berdasarkanpada hasil penelitian, apresiasi masyarakat pada musik ini 
lebih menempatkan pada fungsi sebagai sarana hiburan pada acara syukuran. 
Musik ini berfungsi sebagai cara untuk menghilangkan kejenuhan akibat dari 
rutinitas harian, sebagai sarana rekreasi dan ajang pertemuan dengan warga 
lain. Umumnya, masyarakat di daerah ini sangat antusias menonton berbagai 
pagelaran, termasuk pagelaran musik Dolalak. Mereka berbondong-bondong 
untuk datang ke tempat pertunjukan untuk menonton. 
Kesenian Dolalak pada saat ini merupakan hiburan atau tontonan yang 
meriah dan senantiasa menjadi kebanggaan Purworejo. Semenjak adanya 
upaya penggarapan pembaharuan mulai tahun 1977 dengan mencoba 
mengikutkan/menggunakan penari wanita. fungsi keagamaan pada pertunjukan 
Dolalak mulai berkurang. Tanggapan masyarakat ternyata lebih baik dari                                                                               
pada waktu kesenian Dolalak belum mengalami perkembangan dan pergeseran 
fungsi dengan penarinya laki-laki semua. Tanggapan masyarakat yang 
demikian baik tidak hanya berdasarkan atas pergeseran fungsi dan pergantian 
penari, tetapi juga karena adanya penggarapan baru bidang vokal dan intrumen 
musik pengiringnya. 
4. Fungsi Musik DolalakSebagai Pendidikan 
Fungsi pendidikan juga terdapat dalam musik Dolalak, jika dilihat dari 





masalah kehidupan. Hal ini diperjelas oleh Bapak Marino dalam wawancara 
pada tanggal 12 Desember 2015, yang mengatakan: 
“Musik Dolalakmempunyai fungsi sebagai pendidik, dimana kesenian 
musik Dolalakdi setiap pementasannya mengingatkan pada generasi muda 
sebagai sarana latihan bersama juga sebagai sarana untuk melestarikan 
kebudayaan musik tradisi Dolalak.” 
 
Pesan moral baik yang terkandung pada kesenian musik 
Dolalakmembuat para orang tua tidak segan-segan mengajak putera dan 
puterinya khususnya di daerah Hardimulyo. 
Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa fungsi musik 
Dolalakadalah selain sebagai pengiring tari juga sebagai sarana pendidikan 
bagi pelaku musik tersebut. Musik Dolalakmemberikan pesan kehidupan 
melalui syair lagu sebagai pelajaran bagi manusia atau penikmat musik tersebut 
untuk menjalankan nasehat dan pesan positif yang terdapat pada syair lagu 
dalam kesenenian musik Dolalak tersebut.  
 
B. Bentuk Penyajian Musik Dolalak 
 
Bentuk penyajian musik Dolalak yaitu berbentuk musik ansambel, 
terdapat beberapa cara menyajikan pertunjukan secara menyeluruh yang 
didukung oleh unsur-unsur atau elemen-elemen pokok dalam suatu pertunjukan 
dengan kata lain pengaturan penampilan.Dolalak adalah musik yang 
mengkolaborasikan antara musik modern dan tradisional. Unsur yang terdengar 
paling kuat di musik ini yaitu di kendang. Kajian tentang bentuk penyajian 





waktu pertunjukan, dan formasi. Berikut penjelasan dari unsur-unsur yang 
terkandug dalam bentuk penyajian musik Dolalak: 
a. Jumlah pemain 
Jumlah pemain yang memainkan musik Dolalakpada kelompok musik 
Dolalak berjumlah 9 orang pemain yang terdiri dari bass, gitar, tamborin, 
bedug, rebana, kendang biasa, kendang jaipong, keyboard, penyanyi yang 
terdiri dari 2 vokal wanita. Jadi bisa dipastikan bahwa jumlah pemain musik 
Dolalakini secara umum berkisar antara 10 sampai 11 pemain. 
b. Tempat Pertunjukan 
Tempat pelaksanaan pertunjukan musik tradisional Dolalakbiasanya 
disajikan di luar ruangan/outdoor.Dengan itu, maka masyarakat setempat 
dapat menyaksikan pertunjukan musik Dolalak dengan seksama. 
c. Waktu pertujukan 
Waktu pelaksanaan pertunjukan musik Dolalakditentukan sesuai 
permintaan dari pemilik hajat. Namun pertunjukan musik Dolalak yang 
dipergelarkan pada acara hajatan di desa Hardimulyobiasanya dilaksankan 
pada  siang hari sampai sore hari dan juga di malam hari. 
d. Urutan Penyajian/Formasi 
 
Penyajian musik pengiring kesenian Dolalak selalu menyesuaikan 
dengan urutan-urutan gerak penarinya, yaitu dari mulai tarian alusan, setengah 
gagah dan tarian gagah. Adapun bentuk komposisi setiap lagu pada masing-






1. Lagu bait pertama oleh penyanyi solo putri. 
2. Musik iringan dibunyikan dengan buka kendang pada akhir bait, disusul 
lagu bait kedua. 
3. Dua bait berikutnya dibawakan oleh penyanyi putri. Demikian seterusnya 
setiap dua bait sekali dibawakan secara bergantian oleh kedua penyanyi 
tersebut. Musik iringan untuk tiap penyanyi tersebut berbeda, terutama pada 
permainan keyboarddan gitar basnya. Pada waktu lagu dinyanyikan oleh 
penyanyi putri, maka iringan musiknya dimainkan lembut (tidak terkesan 
ramai). Hal ini ditandai dengan permainan keyboard secara melodis 
terutama di bagian filler lagu, dan tanpa iringan bass, sedangkan pada waktu 
lagu di mainkan secara ritmis dengan permainan akor-akornya. Selain itu, 
iringan bass dibunyikan sehingga musik iringan tersebut terkesan ramai dan 
dinamis. 
4. Setelah lagu dikehendaki berhenti atau lagu akan berakhir, maka penabuh 
kendang memberi aba-aba untuk berhenti (suwuk) dan musik iringan pun 
berakhir secara bersama-sama.  
Berhentinya iringan diikuti selesainya tarian.Khusus untuk lagu-lagu 
pada tahap penari menjadi trance bentuknya bebas, dalam artian menyesuaikan 
dengan pola garap baru. Biasanya sipenari akan meminta lagu-lagu jenis 
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Gambar II: Bentuk Formasi Pemain Dolalak 
(Dokumen: Toni,2015) 
 
Keterangan : A :Kelompok Penari yang duduk saling berhadapan membentuk dua 
garis lurus berjajar. 
B : Kelompok Pengiring 
   : Sesepuh/pengendang 
   : Tiga orang penabuh rebana 
   : Seorang Vokalis 
   : Pengiring vokalis bawan dan sering 
kecer/kentongan 
   : Pengiring bedug/jedur 
                       C :  Sesaji yang harus ada dan di sediakan untuk penari 
yang sedang trance 
 Instrumen pengiring kesenian Dolalak telah dimodifikasi dengan 
menambah instrumen barat seperti keyboard dan bass. Dengan demikian, 
intrumen pengiring kesenian Dolalak secara umum kini terdiri dari : 
1) Rebana     : 3 buah 
2) kendang     : 1 buah 







4) Tamborin      : 1 bauh 
5) bedug/jidor      : 1 buah 
6) Bass       : 1 bauh 
7) Keyboard      : 1 buah 
Melihat formasi musik iringan yang dipergunakan tersebut di atas, 
kemungkinan segala bentuk lagu dapat digarap seperti: dangdut, jawa, pop, dan 
lain-lain. Dengan demikian, maka pola irama dan permainan untuk masing-
masing instrumennya pun akan bervariasi. Perkembangan pola irama atau pola 
permainan untuk masing-masing intrumen tersebut adalah seperti yang 
dideskripsikan berikut ini: 
1. Rebana 
Rebana merupakan jenis alat musik Membranofon, yaitu alat musik yang 
sumber bunyinya dari selaput membran itu sendiri (Ali, 2006: 20). Cara 
memainkanya rebana adalah ditabuh dengan telapak tangan kanan pada bagian 
samping bagian membran. Ukuran instrumen rebana memiliki diameter ± 
30cm. Adapun cara memegang instrumen tersebut menggunakan tangan kiri 
yang diletakkan pada bagian atas instrumen dan kaki bersila untuk menaruh 















Gambar III: Rebana 1, 2, dan 3 
(Dokumen:Toni,2015) 
Dengan adanya penggarapan lagu-lagu baru dalam kesenian Dolalak, 
maka pola irama atau pola instrumen rebana kini semakin bervariasi. Pola 
irama instrumen rebana tersebut adalah sebagai berikut: 
 
Dari deskripsi tersebut dapat dilihat adanya variasi ritme, yaitu 1/4, 1/8, 
disajikan dengan pola permainan yang berbeda-beda. Disamping itu, kini terdapat 
pola permainan/pola irama dengan birama 4/4. 
2. Kendang  
Kendang merupakan jenis alat musik Membranofon, yaitu alat musik 
yang sumber bunyinya dari selaput membran itu sendiri (Ali, 2006: 20). 





utamanya mengatur irama. Instrumen ini dibunyikan dengan tangan, tanpa alat 
bantu.  
Peranan instrumen kendang dalam musik Dolalak yaitu sebagai penentu 
irama, menuntun peralihan ke tempo yang lebih cepat atau lambat, memulai 
dan menghentikan tabuhan rebana, serta sebagai pemeriah suasana atau lebih 
menyemangatkan suasana. Dengan demikian cepat lambatnya lagu dalam 
musik Dolalak , Intrumen kendang berperan penting untuk menentukan waktu 
pergantiannya. Pada umumnya cara memainkan kendang relatif sama seperti 
intrumen kendang lainya, yaitu dengan ditabuh pada lingkaran membran yang 
terdapat pada ujung kanan dan kiri menggunakan telapak tangan (tanpa alat 
bantu pemukul). 
Untuk instrumen kendang pola permainannya sama seperti yang dulu, 
yaitu adanya improvisasi dalam setiap pukulannya. Untuk itu, pengalaman dan 
kemahiran seperti kelincahan tangan pemain dalam memainkan hentakan di 
permukaan kulit kendanng sangat perlu dalam petunjukan kesenian Dolalak. 
Di samping itu, seorang pemain kendang dalam kesenian Dolalak 
dituntut untuk mampu menguasai segala macam jenis tempo maupun irama 
lagu. Hal itu penting karena fungsi utama kendang adalah sebagai pengendali 
setiap permainan musik pengiring. 
Fungsi dan peranan kendang akan tanpak lebih jelas lagi dalam 
hubungannya dengan musik iringan dan penari Dolalak. Setiap gerak dan 
irama penari dikendalikan oleh hentakan-hentakan kendang, di tengah-tengah 





Pemain kendang di masyarakat Hardimulyo pada kesenian Dolalak pada 
mulanya ini rata-rata telah menguasai permainannya dan belajar 
memainkannya secara otodidak. Apalagi pemain kendang tersebut rata-rata 
telah mempunyai pengalaman bermain pada seni pertunjukan lain sebelum 
terjun ke dunia Dolalak. (Sudiman dan Setiawan, wawancara 12 desember 
2015)  
Salah satu contoh kreativitas permainan kendang yang nampak pada grup 
kesenian Dolalak Tri Handoyo di desa Hardimulyo, Kaligesing, Purworejo, 
adalah perpaduan irama antara dua buah kendang yang berbeda yakni kendang 
biasa dan kendang jaipong, sehingga permainannya akan semakin atraktif dan 
enak dinikmati. Apalagi dengan adanya penggarapan lagu-lagu seperti pop, 
dangdut, campursari, dan lain-lain akan lebih kreatif dalam pola permainan 
kendangnnya. 
Deskripsi diatas membuktikan bahwa permainan kendang pada kesenian 

















Tamborin adalah salah satu instrumen ritmis dalam musik Dolalak. 
Bentuknya sama dengan rebana (Instrumen pendukung musik 
Dolalak)Tamborin merupakan alat musik jenis rebana, tetapi alat musik ini 
menggunakan hiasan kerincing logam disekitar bingkai atau 
kerangkanya.Instrumen ini hanya saja ukuranya yang lebih kecil dengan 
diameter ± 35cm.  
Penggunaan intrumen tamborin disesuaikan dengan pola permainan 
musik dangdut, dengan demikian, intrumen tamborin sekarang ini berbentuk 
seperti rebana yang digunakan pada grup-grup orkes melayu (dangdut).  
Instrumen tamborin tersebut tanpa menggunakan rentangan kulit binatang pada 










Gambar V : Tamborin 
(Dokumen:Toni,2015) 
 
Adapun pola irama atau pola permainan instrumen tamborin dalam musik 






Cara membunyikan instrumen tamborin ini dapat dipukul dengan jari 
tangan ataupun di goyang-goyang. pola permainan atau pola irama dapat 
bervariasi mengikuti hentakan-hentakan permainan instrumen kendang. 
4. Bedug/jidur 
Bedug/Jedur merupakan jenis alat musik Membranofon, yaitu alat 
musik yang sumber bunyinya dari selaput membran itu sendiri (Ali, 2006: 
20).Bedug/Jedur dimainkan dengan cara di pukul dengan menggunakan 
telapak tangan. Jedur dalam musik ini berfungsi sebagai pengatur dan menjaga 
tempo, kecendrungan bedug/jedurberjalan secara bersamaan dengan peran bass 
drum. Jumlah bedug/jedur pada musik ini adalah berjumlah 1 buah, akan tetapi 
di bagian badan atas instrumen ini diletakan microphoneyang di sanggakan 
menggunakan kawat di atas membran sebagai standmicrophonedan ada juga 
yang menancapkan microphone dengan meletakkan di depan bagian luar badan 
Bedug/jedur.  
Pola permainan atau pola pukulan pada intrumen bedug telah semakin 
bervariasi, terutama pada penggarapan lagu-lagu bentuk baru yang berirama 






Pola irama atau pola permainan intrumen bedug pada musik pengiring 
kesenian Dolalak telah mengalami perkembangan melalui variasi-variasi 
ritmenya. Selain sebagai penentu irama dasar yang dibunyikan dengan selang 
















Keyboard termasuk dalam alat musik elektrofon dimana  alat musik yang 
sumber bunyinya dibangkitkan oleh tenaga listrik (Ali, 2006: 20), sebuah 
alat musik  yang dimainkan dengan cara  menekan beberapa papan tombol 
yang ada di bagian atas bagian alat musik tersebut.Cara memainkan ini yaitu 
dengan tangan kanan berperan sebagai melodi dan tangan kiri membentuk 
akor kemudian di sela-sela kekosongannya pemain musik keyboard ini 
sibuk mengutak-atik beberapa program yang menjadi kebutuhan pada 
bagian-bagian lagu yang di gelar pada saat di jalanan. 
Bahan yang digunakan pada badan instrumen ini adalah terbuat dari 





tempat untuk melihat menu pilihan  jenis efex suara yang di butuhkan, 
tombol-tombol yang berwarna putih maupun hitam terbuat dari bahan dasar 
plastik dan  kemudian dilengkapi dengan rangkaian elektronok didalamnya 
yang memanipulasi berbagai macam variasi suara. 
Bentuk dari instrumen ini berbentuk balok dengan panjang 1meter 
bahkan lebih dan lebar kira-kira 30-40 cm. Ukuran dari instrumen ini 
sebenarnya banyak sekali, namun yang dipakai pada musik Dolalak adalah 
jenis instrumen keyboard yang berukuran sedang dan proporsional 
disesuaikan dengan ukuran badan pemain keyboard. Instrumen keyboard 
berfungsi sebagai memberikan nuansa dengan bagian melodi utama atau 
memberikan ruh pada sebuah lagu pada komposisi musik Dolalakyang 
ditampilkan di bagian-bagian tertentu. Instrumen ini juga memainkan pola-
pola filler dan bentuk akor. 
Dengan adanya keyboard dapat diperoleh keuntungan-keuntungannya 
yaitu: 
a)  pemain dapat memainkan dua nada atau lebih secara bersamaan 
(akord). 
b)  alat dapat menghasilkan bermacam-macam jenis bunyi antara lain 
piano, orgen, terompet, dan lain-lain. 
c)  Lagu dapat digarap dalam segala bentuk, misalnya dangdut, pop, 





d)  Gerakan-gerakan penari menjadi lebih ekpresif dan dinamis, Secara 










Gambar VII : Keyboard 
(Dokumen:Toni, 2015) 
 
Adapun pola permainan instrumen keyboard pada musik pengiring 






6. Bass  
Bass termasuk dalam jenis electrofon,adalah alat musik yang sumber 
bunyinya dibangkitkan oleh tenaga listrik. Instrumen ini dimainkan dengan 





ini adalah tangan kanan memetik senar dan tangan kiri memencet nada utama 
pada senar di fret yang selaras dengan akor pada sebuah lagu.  
Alat musik dawai  ini juga menggunakan perangkat elektrik untuk 
memperbesar suaranya. Penampilannya mirip dengan gitar listrik tapi ia 
memiliki tubuh yang lebih besar, leher yang lebih panjang, dan biasanya 
memiliki empat senar (dibandingkan dengan gitar yang memiliki enam 
senar).Bobot dari bass sendiri idealnya lebih berat daripada gitar listrik biasa, 
karena senarnya yang lebih tebal (untuk menjaga kerendahan nada/bunyi) 
sehingga menyebabkan harus memilih kayu yang lebih padat dan keras 
sebagai penyeimbang tekanan pada neck (leher gitar) Selain itu 
ukuran fret (kolom pada gitar) yang lebih besar yang disesuaikan dengan 
panjang senar. Sistem penalaan gitar bass yang dipakai pada  musik Dolalak 






Gambar VIII: Bass 
(Dokumen:Toni, 2015) 
 
Secara umum dalam musik pengiring Dolalak, kini telah menggunakan 
bass sebagaimana telah di atas. Dalam penyajiannya, bass tersebut berfungsi 






7. Syair Lagu  
Sebelum mengalami perkembangan pada awal pembukaan dalam 
pertunjukan Dolalak selalu dinyayikan lagu berjanjen/shalawatan dengan 
menggunakan bahasa Arab dan campuran bahasa Indonesia dengan bahasa 
daerah setempat. Namun dengan adanya perkembangan yang mengarah pada 
pembaharuan pertunjukan Dolalak secara umum, maka syair-syair lagu yang 
mengandung unsur-unsur keagamaan sedikit dikurangi. Namun eksistensi 
kesenian Dolalak sekarang ini adalah bukan hanya sebagai sarana dakwah 
islam, melainkan juga berfungsi sebagai media pertunjukan dan hiburan 
dengan memadukan pesan-pesan sosial antara keduanya. Sebagai pertunjukan 
hiburan, Sebagai media penerangan dengan pesan-pesan pembangunan syair-
syairnya menyesuaikan, misalnya mengenai penataran p4, sadar wisata, 
keluarga berencana, dan lain-lain (Sudiyono, wawancara 12 desember 2015).  
Contoh syair lagu yang telah dimodifikasi dan telah disesuaikan menurut 
kebutuhan kesenian Dolalak sebagai media penerangan adalah seperti berikut 
ini. 
- Pancasila didasaring Negara  
Negara kita wia merdeka 
mula kanca kang waspada  
gotong royong mbangun desa  
- Pancasila minangka dasar Negara  
dan estokno kanthii tulusing wardaya 
kang kapisan kita nembah mring pangeran 
kang suprihe kita tansah ing ayoman 






Pada awal-awal perkembangannya yaitu ketika pertunjukan Dolalak 
sudah boleh ditarikan oleh wanita, lagu-lagu Dolalak masih dibawakan secara 
bersama-sama (bawan dan sauran). Namun lagu-lagu Dolalak pada bawan 
dibawakan oleh penabuh atau pengiring dan sauran dibawakan oleh penarinya. 
Seiring perkembangan zaman dan kebutuhan, pada pertunjukan Dolalak 
sekarang ini hal tersebut pada umumnya sudah tidak dipakai lagi, karena pada 
perkembanganya bawan dan sauran dibawakan oleh penyanyi khusus yang 
terdiri dari penyanyi solo putri maupun putra. 
C. Pembahasan 
Dalam bagian ini akan dibahas dan dideskripsikan mengenai faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya perkembangan pada musik pengiring 
kesenian Dolalak di desa Hardimulyo, kec, Kaligesing, Purworejo. dan bentuk 
penyajiannya baik sebelum maupun sesudah mengalami perkembangan. 
Bagian ini merupakan jawaban dari permasalahan-permasalahan yang telah 
dikemukakan di Bab 1. 
1. Faktor-faktor perkembangan kesenian Dolalak. 
Dalam membicarakan perkembangan seni perlu ditinjau dahulu hal-hal 
yang menjadi sebab perkembangan. Ditinjau dari penyebabnya, 
perkembangan seni berasal dari dua faktor sebagai sumbernya, yaitu: 
a. Faktor dari dalam, yaitu perkembangan seni yang berasal dari 
pertumbuhan kreasi manusia. 
b. Faktor dari luar, yaitu faktor lingungan yang meliputi lingkungan alam 





Sebagai seni tradisional kerakyatan yang merupakan kebudayaan milik 
bersama, kesesenian Dolalak selalu mengalami perkembangan untuk 
menjadikan lebih sempurna baik secara materi maupun wilayah 
pengenalannya. Perkembangan dalam kesenian Dolalak secara umum, 
membawa perkembangan pula pada musik pengiringnya. Faktor-faktor 
penyebab utama perkembangan tersebut meliputi: faktor kreativitas 
seniman, faktor selera penonton, dan faktor kemajuan teknologi, serta faktor 
pergeseran fungsi dalam kehidupan masyarakat. 
a) Faktor kreativitas  seniman 
Kreativitas seniman adalah faktor dari dalam, yaitu faktor perkembangan 
yang berasal dari pertumbuhan kreasi manusia, perbedaan manusia dengan 
mahluk lainnya yaitu manusia memiliki kesadaran dan karena 
pengalamannya, maka manusia mampu menanetapkan sesuatu yang baru 
secara berkelanjutan untuk kepentingan hidupnya, sesuatu yang baru, yang 
belum pernah ada, yang berupa ide (gagasan) dan atau ungkap (garap) 
sehingga menghasilkan wujud baru dinamakan kreasi(Bastomi, 1992 : 13) 
Demikian pula dalam seni Dolalak terjadi perkembangan yang berasal 
dari pertumbuhan kreasisenimannya. Secara umum dalam seni Dolalak 
terjadi perkembangan pada pola garapnya. Sebagai contoh, Tari Dolalak 
pernah di garap oleh bapak Sidik AS selaku Tenaga Teknis Seksi 
Kebudayaan Kabupaten Purworejo (Marsono, 1988 : 18). Penggarapan 
tersebut dilakukan dengan memadatkan pola-pola susunan gerak maupun 





berisikan Pancasila. Hasil penggarapan ini sering dipentaskan secara massal 
di alun-alun selatan purworejo di waktu itu. penari adalah anak-anak 
sekolah sebanyak 250 orang. 
Penggarapan selanjutnya dilakukan oleh seniman/wati muda desa 
Hardimulyo, kec, Kaligesing, Purworejo yang tergabung dalam wadah 
ikatan guru Tari. Mereka berupaya mencoba mengadakan penataran dengan 
mengadakan penyingkatan waktu penyajian. 
Karena keberadaan kesenian Dolalak yang semakin baik di daerah 
Purworejo, maka pernah mendapat kunjungan pembinaan dari Direktorat 
Kesenian. Karena semua penarinya adalah para remaja putri yang yang 
mayoritas pelajar SLTP/SLTA, maka dalam hal tata busana disesuaikan. 
warna hitam dengan ornamen warna merah, kuning dan biru muda sangat 
cocok untuk kesenian Doalalak, karena mampu memancarkan keagungan 
dengan komposial warna yang kontras dapat merefleksikan (Sugiarto, 1992 
: 14). 
Dampak yang terjadi pada perubahan bentuk penyajian musik pengiring 
dan disebabkan oleh pertumbuhan kreasi tersebut, terlihat pada permainan-
permainan yang dilakukan para seniman-seniman Dolalak pada masa 
sekarang. Dalam pertunjukan Dolalak selalu menggunakan lagu-lagu 
dengan garapan baru. Pada awal pementasan sebelum tarian dimulai terlebih 
dahulu disajikan beberapa lagu jenis langgam, keroncong dan dangdut. Hal 
ini dimaksudkan untuk mengundang para penonton hadir. Kreativitas para 





atraktifpenuh improvisasidalam paduan ritme-ritme perkusi dengan alunan 










Gambar IX: Kendang dan kendang jaipong 
(Dokumen:Toni, 2015) 
 
Dengan demikian, deskripsi di atas menunjukan bahwa pertumbuhan 
kreasipara seniman khususnya seniman Dolalak yang ada di Purworejo 
menyebabkan terjadinya perkembangan pada kesenian tradisional 
kerakyatan Dolalak tersebut secara umum, dan perkembangan musik 
pengiring kesenian Dolalak secara Khusus. 
b) Faktor Selera Penonton 
 Suatu karya seni untuk dapat diterima oleh masyarakat luar atau 
penikmatnya harus memperhatikan beberapa hal. Terutama adalah 
mengikuti selera penimatnya seni itu sendiri (Sedyawati, 1991: 66). 
Demikian pola kelompok kesenian Dolalak di Kabupaten Purworejo 





penonton. Hal ini dapat dilihat jelas dari begitu meluapnya penonton apabila 
ada petunjuk kesenian Dolalak. Bahkan mereka kuat untuk mengikuti acara 
tersebut. 
Menurut Marino (wawancara 12 Desember 2015) beberapa hal yang 
sangat menarik masyarakat dan mampu membuat kepuasan hati penonton 
kesenian Dolalak adalah: 
1. Kesenian ini merupakan bentuk kesenian rakyat yang komunkatif. 
2. Syair-syair Dolalakromantis dan humoris. 
3. Gerak-gerak penarinya sangat menarik. 
4. penarinya masih remaja dan cantik-cantik. 
5. Intrumen iringannya telah dimodifikaasi dengan ditambah alat musik Barat 
seperti keyboard dan bass. Dengan demikian, segala bentuk lagu (dangdut, 
jawa, pop, dan lain-lain) dapat digarap dalam setiap pertunjukan. 
Deskripsi di atas menunjukan bahwa selera penonton sangat 
mempengaruhi proses perkembangan kesenian Dolalak pada umumnya dan 
menjadi faktor penyebab perkembangan musik pengiring kesenian Dolalak 
di Purworejo. 
c) Faktor Kemajuan Teknologi 
Perkembangan teknologi dewasa ini telah mengubah dunia secara 
mendasar. Komunikasi dan tranformasi internasional telah menghilangkan 
batas-batas budaya masing-masing bangsa. Kemajuan dalam bidang 
teknologi komunikasi massa tranportasi, membawa pengaruh terhadap 





Dengan terjadinya kontak buadaya dengan kebudayaan asing bukan 
intensitasnya menjadi lebih besar, tetapi juga penyebarannya berlangsung 
dengan cepat dan luas jangkauannya (Mustopo, 1989: 14). 
Seperti halnya pada kesenian Dolalak di Purworejo, dengan hadirnya 
teknologi di segala bidang mampu membuat perkembangannya berlangsung 
cepat baik ditinjau dari segi materi penyajian maupun wilayah 
penyebarannya. 
Dampak yang terjadi pada perubahan bentuk permainan musik pengiring 
yang disebabkan oleh faktor kemajuan teknologi terlihat pada permainan-
permainan yang dilakukan pada masa sekarang. Dalam pertunjukan 
kesenian Dolalak ini selalu menggunakan sound system minimal 500 watt, 
sehingga para penikmat seni Dolalakmerasa menikmati seni tradisional 
dengan garapan modern. Di samping menggunakan sound system yang 
relatif  besar, perubahan terjadi pula pada instrumen yang dipakai. Dengan 
adanya perkembangan teknologi, maka instrumen kesenian Dolalak yang 
memula sangat sederhana yaitu terdiri dari yang semula sangat sederhana 
yaiitu terjadi dari bedug, tamborin, kendang, rebana, kemudian dimasukan 
alat musik baru yaitu keyboard, dan bass. Dengan adanya perpaduan 
instrumen-instrumen tersebut maka dapat  dilakukan penggarapan lagu-lagu 
sejenis langgam jawa, pop, dangdut, dan lain-lain. Permainan instrumen 
yang terlihat juga atraktif  penuh improvisasidalam memainkan ritme-ritme 





Adanya perkembangan teknologi transportasi dan komunikasi massa 
membawa pengaruh pula terhadap proses penyebaran kesenian Dolalak. 
Dewasa ini, kesenian Dolalak semakin dikenal oleh masyarakat luas dan 
populer. Eksistensi kesenian Dolalak sebagai seni tradisional khas 
purworejo sudah semakin mantap dan bervariasi. 
Konsekuensi dari proses perubahan dan perkembangan seni budaya 
dengan melihat bahwa seni tradisi merupakan produk budaya yang 
dihasilkan. dipelihara dan dikembangkan oleh budaya tradisinya, akan 
memberi konsekuensi pula dalam proses kehidupan seni budayanya. Dengan 
demikian merupakan suatu hal yang wajar apabila perkembangan teknologi, 
karena menyesuaikan dengan kemajuan dan perkembangan zaman. 
d) Faktor Pergeseran Fungsi 
Kesenian tradisional merupakan ekspresi dan media komunikasi 
masyarakat perdesaan. Oleh karenanya, pertumbuhan dan perkembangan 
tata keehidupan serta pola hidup masyarakat sangat penting demi 
kelangsungan hidup kesenian tersebut. Perkembangan pola pikir masyarakat 
berpengaruh pula terhadap kebudayaan atau adat istiadat yang dianutnya. 
Lebih tegas Sedyawati (1981: 40), menjelaskan bahwa dari masa ke masa 
alam pikiran dan pandangan hidup manusia mengalami perkembangan 
secara terus-menerus yang tidak dapat di sangkal dan dihindari. 
Perkembangan pikiran dan pandangan manusia menyebabkan terjadinya 





Perubahan dalam tata kehidupan masyarakat khususnya di perdesaan 
berpengaruh sekali terhadap alam pikir dan pandangan hidupnya. Hal ini 
menyebabkan kesenian tradisional khususnya Dolalak mengalami 
pergeseran fungsi seiring perkembangan zaman. 
Dampak yang terjadi pada permainan musik pengiring kesenian Dolalak 
yang disebabkan oleh faktor pergeseran fungsi terlihat pada syair-syair lagu 
yang disajikan. Dalam pertunjukan Dolalak sekarang ini sedikit mulai 
diikurangi syair-syair lagu yang mengandung unsur-unsur keagamaan. 
sebagai media pertunjukan dan hiburan dengan memadukan pesan-pesan 
sosial antara keduanya. 
 
2. Perkembangan Bentuk Penyajian Musik Pengiring Kesenian Dolalak di 
Desa Hardimulyo. 
Musik mempunyai peranan di dalam aktivitas masyarakat, salah satunya 
adalah dalam bidang tari. Sejak jaman prasejarah sampai sekarang dapat 
dikatakan bahwa tari selalu berdampingan dengan musik iringan, juga 
sebagai patner tari yang tidak dapat dipisahkan.Tugas musik pengiring 
adalah untuk mempertegas maksud gerak dan memberikan rangsangan 
dinamik pada penari. Demikian halnya musik pengiring kesenian Dolalak 
mempunyai peranan yang penting dalam penyajiannya, sehingga setiap 
gerak tariannya dapat diekpresikan dengan sepenuh hati oleh penarinya. 
Perkembangan bentuk penyajian mengarah pada pembaharuan 





dengan perkembangan jaman dan kebutuhan masyarakat setempat. 
Perubahan-perubahan yang nampak jelas terlihat pada kesenian Dolalak 
tersebut terutama yang terdapat pada musik pengiring Dolalak adalah 
dimulai dari alat musik yang digunakan, formasi pemain, bentuk penyajian 
musik, dan juga perubahan komposisi lagu yang dibawakan.  
Kesenian Dolalak pada awalnya digunakan sebagai media atau sarana 
dakwah keagamaan yang kemudian lambat laun seiring perkembangannya  
unsur-unsur keagamaan sedikit dikurangi. Eksistensi kesenian Dolalak 
setelah mengalami proses perkembangannya saat ini bukan hanya terletak 
pada unsur keagaman,  melainkan lebih digunakan sebagai media 
pertunjukan dan hiburan dengan memadukan pesan-pesan sosial antara 
keduanya. 
Lagu Dolalak pada bawan  pada awal perkembangannya dibawakan atau 
dinyanyikan oleh pengiring musik, dan sauran dnyanyikan oleh penarinya. 
Seiring perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat, baik bawan 
maupun sauran kemudian dinyanyikan secara bersama-sama antara 
pengiring musik dan penari. Perkembangan berikutnya adalah baik bawan 
maupun sauran  yang terdapat pada kesenian Dolalakdibawakan oleh 
penyanyi khusus yang terdiri dari penyanyi solo putri maupun putra. 
Syair lagu yang bergeser dari awal mulanya sebagai media keagamaan 
menjadi sarana hiburan bagi masyarakat. Sebelum mengalami 
perkembangan pada awal pembukaan dalam pertunjukan Dolalak selalu 





dan campuran bahasa Indonesia dengan bahasa daerah setempat. Namun 
dengan adanya perkembangan yang mengarah pada pembaharuan 
pertunjukan Dolalak secara umum, maka syair-syair lagu yang mengandung 







 SIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Fungsi Penyajian musik Dolalak di Hardimulyo, kaligesing, Purworejo. 
a. Fungsi musik Dolalaksebagai pengiring Tari. 
b. Fungsi musik Dolalaksebagai sarana hiburan. 
c. Fungsi musik Dolalaksebagai sarana komunikasi. 
d. Fungsi musik Dolalaksebagai sarana pendidikan. 
2. Bentuk penyajian musik Dolalak yaitu bentuk ansambel musik, yang 
terdiri dari jumlah pemain, waktu, tempat, dan formasi. Urutan 
penyajian prapagelaran musik Dolalak yaitu alusan, gagah dan trance. 
 
B. Saran 
Diharapkan musik tradisional Dolalakdalam penyajiannya lebih variatif, 
sehingga masyarakat luas terutama para pemuda tertarik untuk mengenal dan 
juga mempelajari kesenian tradisional musik Dolalak,  mengingat saat ini 
musik Dolalakperlu ada regenerasi agar musik Dolalak tetap lestari, karena 
musik Dolalak tidak ditemukan didaerah lain, namun hanya ada di Purworejo, 
jadi jika musik  tradisional Dolalak hilang maka generasi selanjutnya tidak 
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 Dokumentasi bertujuan memperoleh data dari sumber tertulis, foto, audio 
visual, gambar, maupun karya monumental seseorang yang berkaitan dengan 
fungsi dan bentuk penyajian musik dolalak di Desa Hardimulyo, Kec.Kaligesing, 
Purworejo sebagai pelengkap dari teknik observasi dan wawancara 
 
2. BatasanDokumentasi 
 Dokumtasi akan dilakukan dengan mengumpulkan dokumen publik 
maupun dokumen pribadi yang diperoleh ketika berada di lapangan antara lain 
sebagai berikut: 
1. Dokumntasi tertulis 
2. Dokumentasi audio 
3. Dokumentasi visual 




NO Indikator Aspek-aspek Hasil 




Buku Catatan  Hasil wawancara 
mendalam dengan 
narasumber. 
 Hasil foto latihan 
 Hasil video latihan 











4. Tujuan Observasi 
  Observasi dilakukan guna memperoleh gambaran secara keseluruhan 
tentang fungsi dan bentuk penyajian musik dolalak di Desa hardimulyo, 
kec.kaligesing, purworejo 
 
5. Batasan Observasi 
  Aspek-aspek yang akan diamati antara lain sebagai berikut: 
1. Fungsi musik Dolalak di Desa Hardimulyo, Kec.Kaligesing, Purworejo 
2. Bentuk penyajian musik dolalak di Desa Hardimulyo, Kec.Kaligesing, 
Purworejo 
 
6. Pelaksanaan Observasi 
 Pelaksanaan observasi akan dilakukan dengan beberapa tahapan antara 
lain sebagai berikut: 
1. Obseravasi terkait fungsi musik dolalakdi Desa Hardimulyo, 
Kec.Kaligesing, Purworejo 
2. Obsevasi terkait bentuk penyajian musik dolalak di Desa Hardimulyo, 
Kec.Kaligesing, Purworejo 
 
7. Kisi-kisi Observasi 
1. Intrumen yang digunakan 
2. Jumlah pemain 
3. Nama Pemain 
4. Persiapan pementasan 
5. Bentuk penyajian 










 Tujuan wawancara ialah mendapatkan informasi yang relevan tentang 
bagaimana fungsi dan bentuk penyajian kesenian muusik dolalakmelalui metode 
tanya jawab di lokasi penelitian. 
 
9. BatasanWawancara 
 Adapun batasan wawancara yang akan dilakukan sebagai berikut: 
a. Fungsi kesenian musik dolalak di Desa Haedimulyo, Kec.Kaligesing, 
Purworejo 






Pokok-pokok pertanyaan penelitian : 
1. Bagaimana sejarah musik dolalak? 
a. Sejak kapan musik tersebut memasuki desa Hardimulyo dan bagaimana 
perkembangannya? 
b. Apa yang dimaksud dengan musik tersebut? 
c. Siapa saja yang memainkan dan bagaimana terjadinya musik tersebut? 
2. Sejarah musik yang dimainkan: 
a. Apa saja lagu yang dibawakan? 
b. Apa perbedaan lagu yang satu  dengan yang lainnya? 
c. Siapa saja yang menciptakan lagu tersebut 
d. Latar belakang dan tujuan penciptaannya 




3. Fungsi musik dolalak pada masyarakat desa Hardimulyo : 
a. Apa saja fungsi tersebut? 
b. Apa fungsi musik tersebut pada upacara adat? 
c. Apakah fungsi musik tersebut bagi para pemain itu sendiri? 
d. Bagi masyarakat? 
e. Adakah fungsi-fungsi khusus dari musik tersebut? 
f. apakah fungsi musik dolalak mempunyai fungsi musik tradisi nusantara? 
g. apakah musik dolalak mempunyai fungsi musik sebagai sarana 
komunikasi? 
h. apakah musik dolalak mempunyai fungsi sebagai ritual? 
i. apakah musik dolalak mempunyai fungsi sebagai pendidikan? 
4. Bentuk penyajian musik dolalak: 
a. Bagaimana bentuk penyajiannya? 
b. Bagaimana urutan penyajiannya? 
c. Adakah tradisi-tradisi yang lahir dari cara penyajian tersebut? 
d. Apa saja tradisi tersebut? 
e. Bagaimana bentuk musik tersebut? 
f. Bagaimana berlangsungnya musik tersebut? 
g. Bagaimana bentuk formasinya? 
h. Bagaimana bentuk pakainnya? 
i. Jumlah pemainnya berapa orang? 
j. Waktu pelaksanaan? 
k. Kapan musik ini dimainkan? 
5. Bentuk komposisi musik dolalak:: 
a. Apakah ada perubahan musik yang dimainkan antara awal lahirnya hingga 
sekarang? 
b. apa saja komposisi atau lagu yang dibawakan dalam musik tersebut? 
c. Sistem tangganada yang digunakan? 
6. Alat yang digunakan pada musik dolalak: 
a. Apa saja alat musik yang digunakan? 






DAFTAR PERTANYAAN DAN HASIL WAWANCARA 
 
Pokok-pokok pertanyaan penelitian : 
7. Bagaimana sejarah musik dolalak? 
d. Sejak kapan musik tersebut memasuki desa Hardimulyo dan bagaimana 
perkembangannya? 
e. Apa yang dimaksud dengan musik tersebut? 
f. Siapa saja yang memainkan dan bagaimana terjadinya musik tersebut? 
8. Sejarah musik yang dimainkan: 
f. Apa saja lagu yang dibawakan? 
g. Apa perbedaan lagu yang satu  dengan yang lainnya? 
h. Siapa saja yang menciptakan lagu tersebut 
i. Latar belakang dan tujuan penciptaannya 
j. Adakah penotasian untuk musik yang dimainkan 
9. Fungsi musik dolalak pada masyarakat desa Hardimulyo : 
j. Apa saja fungsi tersebut? 
k. Apa fungsi musik tersebut pada upacara adat? 
l. Apakah fungsi musik tersebut bagi para pemain itu sendiri? 
m. Bagi masyarakat? 
n. Adakah fungsi-fungsi khusus dari musik tersebut? 
o. apakah fungsi musik dolalak mempunyai fungsi musik tradisi nusantara? 
p. apakah musik dolalak mempunyai fungsi musik sebagai sarana 
komunikasi? 
q. apakah musik dolalak mempunyai fungsi sebagai ritual? 
r. apakah musik dolalak mempunyai fungsi sebagai pendidikan? 
10. Bentuk penyajian musik dolalak: 
l. Bagaimana bentuk penyajiannya? 
m. Bagaimana urutan penyajiannya? 
n. Adakah tradisi-tradisi yang lahir dari cara penyajian tersebut? 




p. Bagaimana bentuk musik tersebut? 
q. Bagaimana bentuk formasinya? 
r. Bagaimana bentuk pakainnya? 
s. Jumlah pemainnya berapa orang? 
t. Waktu pelaksanaan? 
u. Kapan musik ini dimainkan? 
11. Bentuk komposisi musik dolalak:: 
d. Apakah ada perubahan musik yang dimainkan antara awal lahirnya hingga 
sekarang? 
e. apa saja komposisi atau lagu yang dibawakan dalam musik tersebut? 
f. Sistem tangganada yang digunakan? 
12. Alat yang digunakan pada musik dolalak: 
c. Apa saja alat musik yang digunakan? 
d. Bagaimana cara memainkan? 




















Wawancara dengan Bapak Marino (Pengrawit musik Dolalak) pada hari Sabtu 12 
Desember 2016 
 
Toni : Selamat siang pak 
Marino  : Selamat siang juga 
Toni     : Perkenalkan nama saya Toni mahasiswa pendidikan seni musik 
UNY. Saat ini saya sedang melakukan penelitian tentang musik 
Dolalak di Desa Hardimulyo. Untuk itu saya membutuhkan beberapa  
informasi tentang musik dolalak  tersebut. Adapun tujuan saya kemari 
adalah memohon kesediaan bapak untuk menjadi salah satu 
narasumber pada penelitian ini. 
Marino : Ow begitu?..iya ndak apa-apa Toni 
Toni : langsung aja ya pak? 
Marino : iya silahkan. 
Toni:Sejak kapan musik tersebut memasuki desa Hardimulyo dan bagaimana 
perkembangannya? 
Marino : pada tahun 1990 dan diresmikan pada 3 April 1995, 
perkembangannya sejak awal dolalak masih menggunakan bedug, 
kendang, rebana dan sekarang seiring berjalannnya waktu musik 
dolalakberkembang dengan di lengkapi musik modern seperti 
keyboard, dan bass. 
Toni :apa yang di maksud dengan musik dolalak? 
Marino : sebagai pengiring tari  
Toni : siapa saja yang memainkan dan bagaimana terjadinya musik 
tersebut? 
Marino :  mencakup semua kalangan baik muda maupun tua,  dan terjadinya 
musik ini karena adanya organisasi didesa Hardimuylo. 
Toni : Apa saja lagu yang dibawakan? 
Marino :  biasanya lagu yang sering dibawakan  
• Bismillah 
• pambuko 




• atas pisang 
Toni : apa saja perbedaan dari lagu yang satu dengan yanng lainnya pak? 
Marino : kalo seperti lagu bismillah itu massal kalo seperti ikan cucut hanya 2 
orang yang menari kemudian pambuko juga dimainkan secara massal. 
Toni : siapa yang menciptakan lagu-lagu tersebut pak? 
Marino : kalo menciptakan belum tau secara jelas yang menciptakan lagu 
tersebut, karena lagu yang biasanya di mainkan hanya sudah sejak 
jaman turun temurun. 
Toni : Latar belakang dan tujuan penciptannya ? 
Marino : hanya untuk nasehat  
Toni : adakah penotasian untuk lagu-lagu tersebut? 
Marino : kalo penotasiannya masih belum ada, karena pada saat itu belum 
mengerti secara teori dalam pernotasian mas. 
Toni : apa saja fungsi musik dolalak di desa hardimulyo? 




Toni :apa fungsi musik dolalakbagi para pemain itu sendiri? 
Marino : sebagai sarana untuk melestarikan kebudayaan, dan juga ssebagai 
mengenyalurkan bakat. 
Toni : owww begitu, kalo fungsi bagi masyarakat sendiri gimana pak? 
Marino : sebagai hiburan untuk melepaskan penat sehingga bisa menarik 
warga untuk melihat secara langsung. 
Toni : adakah fungsi khusus untuk musik tersebut? 
Marino : fungsi khususnya hanya sebagai pengiring tari. 
Toni  : apakah fungsi musik dolalak mempunyai fungsi musik tradisi 
nusantara? 
Marino : iya mas, khususnya di daerah purworejo 





Marino : iya mas, karena dengan adanya iringan alat musik sehingga penari 
bisa secara langsung mengikuti alur musik tersebut. 
Toni :apakah fungsi musik dolalak mempunyai fungsi sebagai ritual? 
Marino : Tidak mas, karena pada saat ini musik tradisi ini hanya sekedar 
untuk hiburan bagi masyarakat. 
Toni :apakah fungsi musik dolalak mempunyai fungsi sebagai pendidikan? 
Marino : iya mas, karena dengan adanya musik tradisi dolalak ini banyak di 
kalangan muda maupun tua, khususnya di masyarakat sini ikut 
berlatih untuk menyalurkan bakatnya sehingga banyak di kalangan 
muda mengikuti latian tersebut. 
Toni : Bentuk penyajiannya musik dolalak? 
Marino : biasanya penyajina musik tersebut di sajikan di panggung terbuka. 
Toni : adakah tradisi-tradisi yang lahir darri cara penyajiannya tersebut? 
Marino :  tradisi pasang sajen. 
Toni : apa saja tradisi tersebut pak? 
Marino : tadisi tersebut biasanya menggunakan: 
• kembang 
• menyan 
• air degan 
• alat rias 
Toni : Bagaimana bentuk musik tersebut? 
Marino : biasanya campuran mas, kadang jaipong, sholawatan, campursarian. 
Toni : Bagaimana bentuk Formasinya pak? 
Marino : kalo formasi di tengah kendang, sebelah kanan rebanna dan bedug, 
sebelah kiri keyboard, dan bass 
Toni :Bagaimana bentuk pakainnya pak? 
Marino : kalo bentuk pakainya untuk berlatih biasa kok mas, tapi kalo pas 
main ada pakainnya tertentu. 
Toni : Biasanya jumlah pemainnya berapa orang pak? 
Marino : penari 12, pemain musik 9, sinden 3 




Marino : tergantung pemesanan mas, siang dan malem. 










Wawancara dengan Ahmad Sudiyono (Ketua kelompok Grup dolalak Tri 
Handoyo) pada selasa 10 Desember 2015. 
 
Toni  : Selamat siang pak 
Ahmad : Selamat siang juga 
Toni  : Perkenalkan nama saya Toni mahasiswa pendidikan seni musik 
UNY. Saat ini saya sedang melakukan penelitian tentang musik 
Dolalak di Desa Hardimulyo. Untuk itu saya membutuhkan 
beberapa  informasi tentang musik dolalaktersebut. Adapun tujuan 
saya kemari adalah memohon kesediaan bapak untuk menjadi salah 
satu narasumber pada penelitian ini. 
Ahmad : Ow begitu?..iya ndak apa-apa Toni 
Toni  : Umur Bapak berapa? 
Ahmad : 62 tahun mas. 
Toni  : Bapak berperan di musik dolalak sejak kapan? 
Ahmad  : Kalo saya sudah sejak tahun 1995 mas mulai membentuk grup 
dolalak Tri handoyo mas. 
Toni  : Berarti dari tahun 1995 sampai 2015 ini masih bapak yang 
menjadi ketua. 
Ahmad : Iya bisa dikatakakan seperti itu lah mas. 
Toni  : oke baiklah pak saya langsung bertanya pada bapak ya? 
Ahmad : iya silahkan mas. 
Toni  : Sejak kapan musik tersebut memasuki desa Hardimulyo dan 
bagaimana perkembangannya? 
Ahmad  : sebenernya awal mula musik dolalak memasuki di desa 
Hardimulyo sejak pada tahun 1990 dan diresmikan pada 3 April 
1995, dan awal berkembangannya sejak musik tradisi dolalak 
masih menggunakan bedug, kendang, rebana, kencrek(tamborin) 
dengan seiringnya berjalanny waktu teknologi mulai berkembang 
musik dolalak mulai di tambah dengan musik modern musik 




Toni  :apa yang di maksud dengan musik dolalak? 
Ahmad  : musik dolalak adalahsebagai pengiring tari dan sebagai penghibur 
bagi masyarakat khususnya di desa Hardimulyo. 
Toni  : siapa saja yang memainkan dan bagaimana terjadinya musik 
tersebut? 
Ahmad  : biasanya yang memainkan kebanyakan kalangan pemuda, tetapi 
tidak semua pemuda kalangan tua pun ikut berlatih/bermain, 
mencakup semua kok mas siapa saja yang mau ikut berlatih di 
perbolehkan dan terjadinya musik ini karena ingin melestarikan 
kesenian tradisi dolalak. 
Toni  : Apa saja lagu yang dibawakan? 
Ahmad  :  biasanya lagu yang sering dibawakan  
• Bismillah 
• pambuko 
• ikan cucut 
TonI : apa saja perbedaan dari lagu yang satu dengan yanng lainnya pak? 
Ahmad  : kalo seperti lagu bismillah itu massal semua ikut bermain, kalo 
seperti ikan cucut hanya 2 orang yang menari kemudian pambuko 
juga dimainkan secara massal. 
Toni   : siapa yang menciptakan lagu-lagu tersebut pak? 
Ahmad   : kalo siapa yang menciptakan lagu-lagu dan syair belum tau secara 
jelas siapa yang menciptakan lagu tersebut, kebanyakan lagu yang 
biasanya di mainkan hanya sudah sejak jaman turun temurun sejak 
jaman dulu mas. 
Toni  : Latar belakang dan tujuan penciptannya ? 
Ahmad : latar belakang orang menciptakan lagu-lagu hanya untuk nasehat. 
Toni   : adakah penotasian untuk lagu-lagu tersebut? 
Ahmad : kalo penotasiannya masih belum ada, karena penciptanya belum 
mengerti system pernotasian. 
Toni  : apa saja fungsi musik dolalak di desa hardimulyo? 







Toni : apa fungsi musik dolalakbagi para pemain itu sendiri? 
Ahmad : untuk melestarikan kebudayaan daerah setempat dan di Nusantara, 
dan juga sebagai mengenyalurkan bakat. 
Toni :  kalo fungsi bagi masyarakat sendiri gimana pak? 
Ahmad :sebagai sarana untuk hiburan bagi masyarakat untuk mengisi luang 
waktu dengan ikut berpartisipasi. 
Toni : adakah fungsi khusus untuk musik tersebut? 
Ahmad : fungsi khsusnya sebagai pengiring tari mas. 
Toni : apakah fungsi musik dolalak mempunyai fungsi musik tradisi 
nusantara? 
Ahmad : iya mas, khususnya di daerah purworejo 
Toni : apakah musik dolalak mempunyai fungsi musik sebagai sarana 
komunikasi? 
Ahmad : iya, karena dengan adanya iringan alat musik penari bisa mengikuti 
alur dari musik tersebut. 
Toni :apakah fungsi musik dolalak mempunyai fungsi sebgai ritual? 
Ahmad : Tidak mas, karena pada saat ini musik tradisi ini hanya sekedar 
untuk hiburan bagi masyarakat. 
Toni :apakah fungsi musik dolalak mempunyai fungsi sebagai pendidikan? 
Ahmad : iya mas, musik tradisi dolalak ini banyak diminati di kalangan 
mudamaupun tua ikut berpartisipasi dalam berlatih, khususnya di 
masyarakat Hardimulyo sini ikut berlatih untuk menyalurkan 
kemampuanya sehingga banyak di kalangan muda mengikuti latian 
tersebut. 
Toni  : Bentuk penyajiannya musik dolalak? 
Ahmad : biasanya penyajianya musik dolalak di sajikan di panggung terbuka. 




Ahmad :  tradisi-tradisi yang belum di tinggalkan ialah dengan pasang sajen 
sebelum musik trdisi dolalak ini dimainkans. 
Toni : apa saja tradisi tersebut pak? 
Ahmad : tadisi tersebut biasanya menggunakan: 
• kembang 
• menyan 
• air degan 
• alat rias 
Toni  : Bagaimana bentuk musik tersebut? 
Ahmad : biasanya campuran mas, kadang jaipong, sholawatan, campursarian 
di mainkan tergantung permintaan masyarakat. 
Toni  : Bagaimana bentuk Formasinya pak? 
Ahmad  : kalo formasi di tengah kendang, sebelah kanan rebanna dan bedug, 
sebelah kiri keyboard, dan bass 
Toni :Bagaimana bentuk pakainnya pak? 
Ahmad  : kalo bentuk pakainya untuk berlatih pakai pakian bebas kok mas, 
tetapi kalo pas ada pemesanan main ada pakainnya tertentu. 
Toni  : Biasanya jumlah pemainnya berapa orang pak? 
Ahmad : penarinya 12, pemain musik 9, sinden 3 
Toni : Kapan musik ini biasa dimainkan pak? 
Ahmad : biasanya siang mas tapi terkadang juga malem tergantung 
pemesanan. 
Toni : apakah ada perubahan musik yang dimainkan antara awal lahirnya 
hingga sekarang? 
Ahmad  : awal mula musik kesenian dolalak di Hardimulyo ini awalnya hanya 
mengunakan bedug, kendang, rebana, tamborin. 
Toni :Apa saja alat musik yang digunakan? 
Ahmad : Rebana, kendang, keyboard, bass, tamborin, bedug. 
Toni : Bagaimana cara memainkannya pak? 
Ahmad  :  kalo cara bermain itu sederhana tetapi ada teknik khusus supaya kita 




Toni : Terima kasih atas informasi yang telah diberikan ya pak? 
Ahmad : iya mas 
Toni :demikian wawancara dari saya pak, terima kasih atas informasi yang 
telah di berikan? 
Ahmad : iya mas sama-sama 
Toni : assalamualaikum      










Wawancara dengan Supandi (Sesepuh di Grup dolalak Tri Handoyo) pada sabtu 
12 Desember 2015. 
 
Toni  : Pertanyaan 
Supandi : Jawaban 
Toni : Selamat siang pak 
Supandi : Selamat siang juga mas 
Toni  : Perkenalkan nama saya Toni mahasiswa pendidikan seni musik 
UNY. Saat ini saya sedang melakukan penelitian tentang musik 
Dolalak di Desa Hardimulyo. Untuk itu saya membutuhkan 
beberapa  informasi tentang musik dolalaktersebut. Adapun tujuan 
saya kemari adalah memohon kesediaan bapak untuk menjadi salah 
satu narasumber pada penelitian ini. 
Supandi : Ow gitu mas ya silahkan 
Toni  : Bapak berperan di musik tradisi dolalak ini sejak kapann pak? 
Supandi : sejak awal terbentuknya musik dolalak tahun 1995 mas. 
Toni  : wah berarti sudah lama ya pak? 
Supandi : ya sudah 20 tahun mas saya ikut dalam musik tradisi khususnya di 
grup Tri Handoyo. 
Toni  :berarti bapak bisa di katakan sesepuh di grup dolalak di 
Hardimulyo y pak?. 
Supandi :hahaha Iya bisa dikatakakan seperti itu lah mas. 
Toni  : langsung saja dimulai ya pak? 
Supandi : iya silahkan mas. 
Toni  :Sejak kapan musik dolalak memasuki desa Hardimulyo dan 
bagaimana perkembangannya? 
Supandi :memasuki di desa Hardimulyo sejak tahun 1990an mas dan mulai 
diresmikan pada 3 April 1995, perkembangannya awal itu massih 
menggunakan alat yang  sederhana mas kayak bedug, kendang, 




dengan adanya teknologi musik dolalakberkembang dengan di 
lengkapi musik modern seperti keyboard, dan bass. 
Toni   :Apa yang di maksud dengan musik dolalak? 
Supandi  :kalo musik dolalak sendiri berfungsi sebagai pengiring tari mas. 
Toni  :Siapa saja yang memainkan dan bagaimana terjadinya musik 
tersebut? 
Supandi  :kalo yang memainkan ada di kalangan muda maupun tua  dan awal 
terjadinya musik dolalak sendiri karena ingin mengembangkan atau 
melestarikan budaya jaman dahulu. 
Toni  :Apa saja lagu yang dibawakan? 
Supandi  :biasanya lagu yang sering dibawakan  
• Bismillah 
• pambuko 
• ikan cucut 
• atas pisang 
Toni  :apa saja perbedaan dari lagu yang satu dengan yanng lainnya pak? 
Supandi  : lagu bismillah itu massal kalo seperti ikan cucut hanya 2 orang 
yang menari, kemudian pambuko juga dimainkan secara massal. 
Toni  :siapa yang menciptakan lagu-lagu tersebut pak? 
Supandi   :belum tau secara jelas siapa yang menciptakan lagu tersebut 
mas,hanya warisan dari sejak turun temurun sudah ada yang syair-
syair tersebut. 
Toni : Latar belakang dan tujuan penciptannya ? 
Supandi  : kalo latar belakang sendirihanya untuk nasehat. 
Toni : adakah penotasian untuk lagu-lagu tersebut? 
Supandi  :kalo penotasiannya belum ada mas karena pada saat itu belum 
menggunakan notasi baik angka maupun balok dan belum mengerti 
secara jelas. 
Toni  :apa saja fungsi musik dolalak di desa hardimulyo? 
Supandi  :kalo secara umum musik dolalak berfungsi sebagaikomunikasi 




kalangan pemuda untuk menyalurkan bakatnya, dan hiburan bagi 
masyarakat luas. 
Toni : Apa fungsi musik dolalakbagi para pemain itu sendiri? 
Supandi :sebagai mengenyalurkan bakat dan juga untuk melestarikan buadaya 
tradisi dolalak. 
Toni : Kalo fungsi bagi masyarakat sendiri gimana pak? 
Supandi  :sebagai hiburan di kalangan masyarakat luas dengan adanya musik ini, 
musik dolalak juga sangat menarik untuk dilihat karena adanya 
perpaduan musik dan tarian-tarian tradisi. 
Toni  :adakah fungsi khusus untuk musik tersebut? 
Supandi :fungsi khususnya hanya sebagai pengiring tari. 
Toni :apakah fungsi musik dolalak mempunyai fungsi musik tradisi 
nusantara? 
Supandi :iya mas, karena musik tradisi dolalak sendiri sudah sangat dikenal di 
kalangan masyarakat luas khusunya di Purworejo. 
Toni :apakah musik dolalak mempunyai fungsi musik sebagai sarana 
komunikasi? 
Supandi :iya, karena dengan adanya iringan alat musik penari bisa secara 
langsung mengikuti alur musik tersebut yang dimainkan. 
Toni :Apakah fungsi musik dolalak mempunyai fungsi sebagai ritual? 
Supandi :tidak mas, karena pada saat ini musik dolalak ini hanya sekedar 
hiburan bagi masyarakat. 
Toni :Apakah fungsi musik dolalak mempunyai fungsi sebagai pendidikan? 
Supandi  :iya mas, karena dengan adanya musik dolalak banyak di kalangan 
muda ikut berlatih untuk menyalurkan bakatnya baik si pemain musik 
maupun tarinya. 
Toni :Bentuk penyajiannya musik dolalak? 
Supandi :bentuk penyajian musik tersebut di sajikan di panggung terbuka. 
Toni :adakah tradisi-tradisi yang lahir darri cara penyajiannya tersebut? 
Supand  :pasang sajen. 




Supandi :tradisi tersebut biasanya menggunakan kembang, menyan, air degan, 
dan juga alat rias. 
Toni : Bagaimana bentuk musik tersebut? 
Supandi  : biasanya campuran mas, kadang jaipong, sholawatan, campursarian. 
Toni :Bagaimana bentuk Formasinya pak? 
Supandi :kalo formasi di tengah kendang, sebelah kanan rebana, tamborin, 
bedug, sebelah kiri keyboard, dan bass 










No Nama Keterangan 
1. Supandi Pekerjaan    : Wiraswasta 
Umur        : 61 
Berperan  : sesepuh 
 
2. Ahmad Sudiyono Pekerjaan    : petani 
Umur         : 62 
Berperan   : Ketua Dolalak 
 
3. Marino Pekerjaan     : Petani 
Umur             : 38 
Berperan      : Pengrawit 
4.  Andri Setiawan Pekerjaan   : pelajar 
Umur          : 17 tahun 
Berperan     : kendang jaipong 
5.  Sudiman Pekerjaan    : wiraswasta 
Umur           : 42 
Berperan      :kendang 
6.  Hendra Pekerjaan      : Pelajar 
Umur            : 20 tahun 
Berperan       : Orgen 
7.  Dadik Antoyo Pekerjaan      : petani 
Umur             : 38 tahun 





12.  Edi Sukirman  Pekerjaan       :  Petani 
 Umur              : 53 
 Berperan         : Rebana 3 
13.  Supriyatno  Pekerjaan        : Petani 
Umur               : 45 
Berperan         : Bass 
14. Restimah Pekerjaan       : Ibu Rumah Tangga 
Umur             : 42 
Berperan        : Sinden 
15.  Sumariah Pekerjaan       : Ibu Rumah Tangga 
Umur             : 43 
Berperan        : sinden 
 
 
8.  Sumarnno Pekerjaan     : Petani 
Umur            : 45 tahun 
Beperan        : Bedug 
9. Sabar Pekerjaan   : wiraswasta 
Umur           : 53 
Berperan     : Tamborin 
10. Rusman Pekerjaan    : Petani 
Umur           : 42 
Berperan      : Rebana 1 
11.  Eko Budi Handoyo Pekerjaan   : Pelajar 
Umur           : 17 






I. Tari alusan. (massal) 
1. Bismillah hirohman X 2 
La hirohman manona hirohimin. 
 
2. Sun miwiti la kitab sekar melayung X 2 
Layung dirumah mau disini. 
 
3. Layang dilayung sekar milayung X 2 
Layung dirumah mau disini. 
 
4. Mintarmu jalan seribu sasi X  2 
Seribu sasi tuwan sayid maca berjanji. 
 
5. Kita ini anak Mlaran X 2 
Anak Mlaran manona disuruh sini. 
 
6. Disuruh sini disuruh senang X 2 
Disuruh senang manona dirumah sini. 
 
7. Ada salah seribu salah X 2 
Semua orang manona janganlah marah. 
 
II. Tari setengah gagah (pasangan) 
1. Saya cari manis bunga melati X 2 
Melati juga orang manis jauh ruamhnya. 
 
2. Jangan ikut kowe bisa kepincut X 2 
Kepincut juga orang manis mana rumahnya 
 
III. Tari gagahan (Trio) 
1. Orang manis pakailah cincin X 2 
Lihat saya datang kemari. 
 
2. Kalau datang dikasih apa X 2 
Kalau habis mainnya saya. 
 
3. Putih kuning masuk kelambu X 2 
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